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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat Kemampuan Spasial matematika siswa 
yang kurang. Hal ini disebabkan oleh belum adanya pembelajaran yang lebih mendalam 
tentang kemampuan spasial dan proses pembelajaran yang masih monoton dan penggunaan 
media pembelajaran yang masih kurang. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan spasial 
siswa dapat digunakan media pembelajaran yaitu Cabri 3D v2 yang mengharuskan siswa 
berperan aktif selama proses pembelajaran. Rumusan masalah dalam peneltian ini yaitu 
Apakah Cabri 3D v2 dapat meningkatkan Kemampuan Spasial siswa pada materi Kubus dan 
Balok di kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan Kemampuan Spasial siswa 
pada materi Kubus dan Balok dengan menggunakan Cabri 3D v2 di kelas VIII SMP Negeri 2 
Panyabungan. Melalui penggunaan Cabri 3D v2 diharapkan pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa sehingga pada akhirnya akan mampu memberikan dan meningkatkan kemampuan 
spasial siswa pada materi kubus dan balok. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan 
menggunakan dua siklus, dan setiap siklus 1 kali pertemuan. Satu siklus tediri dari 
perencanaan (planning), Tindakan (action), Pengamatan (Observasi), dan Refleksi 
(reflection). Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagi guru, untuk mengetahui 
peningkatan kemam puan spasial siswa maka instrumen yang digunakan adalah tes. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan Cabri 3D v2 mampu memperoleh peningkatan kemampuan spasial siswa pada 
materi kubus dan balok di kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan pada setiap siklus 
peningkatan kemampuan spasial siswa, sehingga diperoleh hasil peningkatan kemampuan 
spasial siswa dari siklus I dan siklus II yaitu pada siklus I sebesar 73,87% meningkat pada 
siklus II menjadi 81,29% 
 









Nama : WULAN SARI 
Nim : 14 202 00027 
Jur/Prodi : Tarbiyah/ TMM-1 
Judul Skripsi : Penggunaan Cabri 3D v2 untuk Meningkatkan 
Kemampuan Spasial siswa kelas VIII pada Materi Kubus 
dan Balok di SMP Negeri 2 Panyabungan 
Tahun : 2018 
 
 This research is motivated by the lack of student’s level of mathematical Spatial 
Ability. This is due ti teh fact that there is no deeper learning about spatial abilities and the 
learning proces is still monotonous ang the use of learning media is still lacking. To 
overcome the low spatial ability if students can be used learning media namely Cabri 3D v2 
ehich required stidents to play an active role during the learning process. The formulation of 
the problem in the study is wheter Cabri 3D v2 can inprove the spatial ability of studens in 
the cube and beam material in the class of SMP Negeri 2 Panyabungan.  
 Thie research aims to determine the increase in spatial ability of students in cube and 
beam material using the search in SMP Negeri 2 Panyabungan In combination. Through the 
use of Cabri 3D v2, it is expected that learning will be more meaningfull foe students so that 
in the end they will bbe able to provide and improve students spatial abilities in cube and 
beam material. 
 The type of research used is classroom action Research using two cycle, and after a 
cycle of one meeting. One the cycle consists of planning, action, Observasi, and reflection. In 
this study the research acts as a teacher to find out the improvement of the of the student’s 
spatial abilities, so the instrument use is a test. 
 Based on the result of research conducted, it can be concluded that by using 
Cabri 3D v2 is able to obtian an increase in the spatial ability os students in the cube and 
beam material in SMP Negeri 2 Panyabunngan, the combination in each cycle increases the 
spatial ability of student, so that the result of increasing spatial ability of student from first 
cycle and second cycle are first cycle 73,87% increased in Second cycle 81,29% to become. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi telah banyak mempengaruhi kemajuan dunia 
pendidikan. Banyak penemuan-penemuan dalam kemajuan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang juga ikut memberikan 
pengaruh positif dalam pendidikan. Selain itu, kemajuan teknologi yang terus 
berkembang pesat pada saat ini tidak terlepas dari peranan matematika karena 
kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar, 
sehingga untuk dapat berkecimpung di dunia sains, teknologi ataupun disiplin 
ilmu lainnya langkah awal yang harus ditempuh adalah menguasai ilmu 
dasarnya, yaitu matematika, sehingga dapat dikatakan bahwa landasan utama 
dari kemajuan sains dan teknologi adalah matematika.
1
 
Matematika sangat berperan penting dalam kemajuan sains dan 
teknologi. Namun, tingginya tuntutan untuk menguasai matematika 
berbanding terbalik dengan hasil belajar matematika. Pada kenyataannya hasil 
belajar pada bidang studi matematika kurang memuaskan. Pemerintah 
khususnya Departemen Pendidikan Nasional telah berupaya meningkatkan 
kualitas pendidikan salah satunya melalui peningkatan kualitas guru 
matematika melalui penataran maupun peningkatan prestasi belajar siswa 
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melalui peningkatan nilai standar minimal nilai Ujian Nasional untuk 
kelulusan pada mata pelajaran matematika. Tetapi ternyata prestasi belajar 
matematika siswa masih jauh dari harapan dilihat dari nilai Ujian Nasional 
siswa pada tahun 2018 ini hampir disetiap daerah di Indonesia mengalami 
penurunan, seperti yang diberitakan oleh Zunita Amalia Putri hasil wawancara 
dengan Kepala Balitbang Kemendikbud, Totok Supriyatno bahwa  “Bahasa 
Inggris mengalami kenaikan, matematika mengalami penurunan dan IPA 
juga. Jadi penurunan di sekolah negeri rata-rata nilai tahun 2018 untuk negeri 
53,42. Sedangkan pada UNBK tahun 2017 56,27”.
2
 
Kenyataan yang kurang memuaskan di atas terjadi karena proses 
pembelajaran yang masih diterapkan oleh sebagian guru di Indonesia dalam 
mata pelajaran matematika kurang tepat, guru mengajarkan materi kepada 
peserta didiknya pada umumnya masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Padahal dengan pembelajaran konvensional hanya menekankan 
pada menggunakan rumus atau algoritma ketimbang menuntut pada proses. 
Sehingga, model pembelajaran tersebut memberi kesan yang kurang baik bagi 
siswa dan dapat mendidik siswa bersifat apatis dan individualisme dimana 
mereka akan cenderung memandang matematika sebagai suatu kumpulan 
aturan dan latihan-latihan yang dapat mendatangkan rasa bosan karena 
aktifitas siswa hanya mengulang prosedur atau algoritma tanpa diberi peluang 
lebih banyak berinteraksi dengan sesama, sehingga mereka hanya 
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menyelesaikan pembelajaran tersebut sesuai dengan prosedur. Namun, apabila 
diberi soal yang berbeda dengan contoh soal mereka kebingungan karena 
tidak tahu harus mulai dari mana mengerjakannya. 
Berbeda halnya jika siswa mengkonstruksikan pengetahuannya 
sendiri, siswa menyelidiki, mencoba dan akhirnya menemukan sendiri konsep 
matematika yang dimaksud. Karena matematika adalah pengetahuan yang 
tidak hanya diterima seperti hadiah, tetapi harus secara aktif ditemukan, 
diciptakan dan dikonstruksikan oleh siswa. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
konvensional akan memuat situasi belajar yang membosankan dan tidak 
mengarahkan kepada pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
Dalam mempelajari geometri, khususnya bangun ruang adalah materi yang 
dipelajari di SMP kelas VIII semester genap. Materi bangun ruang 
diantaranya kubus, balok, prisma dan limas yang dimana tujuan 
mempelajarinya adalah untuk mengembangkan kemampuan keruangan di 
dunia nyata yang dituntut siswa agar dapat berfikir kritis yaitu 
mengembangkan konsep-konsep yang ada misalkan ketika siswa dihadapkan 
pada konsep jaring-jaring kubus. Maka, siswa dituntut untuk berfikir kritis 
untuk menentukan jaring-jaring yang lain, Sehingga peserta didik memiliki 
kemampuan memvisualisasikan suatu kejadian kedalam gambar. Namun, 
kemampuan memvisualisasikan atau menggambarkan setiap siswa berbeda. 




Gardner mengemukakan dalam Jurnal karangan Junsella Harmony dan 
Roseli Theis “Kemampuan spasial merupakan kemampuan untuk menangkap 
dunia ruang secara tepat atau dengan kata lain kemampuan untuk 
memvisualisasikan gambar, yang di dalamnya termasuk kemampuan 
mengenal bentuk dan benda secara tepat, melakukan perubahan suatu benda 
dalam pikirannya dan mengenali perubahan tersebut, menggambarkan sesuatu 
hal atau benda dalam pikiran dalam bentuk nyata, mengungkapkan data dalam 




Sedangkan menurut Piaget & Inhelder dalam Jurnal karangan Siti 
Marliah Tambunan “Kemampuan spasial adalah sebagai konsep abstrak yang 
di dalamnya meliputi hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati 
hubungan posisi objek dalam ruang), kerangka acuan (tanda yang dipakai 
sebagai patokan untuk menentukan posisi objek dalam ruang), hubungan 
proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari berbagai sudut pandang), 
konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan jarak antara dua titik), 
representasi spasial (kemampuan untuk mempresetasikan hubungan spasial 
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dengan memanipulasi secara kognitif), rotasi mental (membayangkan 
perputaran objek dalam ruang).
4
 
Dalam belajar geometri, tentu sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan spasial, yaitu kemampuan tilikan ruang. Seperti yang dikutip oleh 
Reny Wahyuni, Ratu Ilma Indra Putri dan Yusuf Hartono dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Faradhila dkk, yang menyatakan bahwa kemampuan 
spasial yang baik akan menjadikan siswa mampu mendeteksi hubungan dan 
perubahan bentuk bangun dalam geometri. Selain itu, siswa dapat juga 
menentukan jarak, sudut dan transformasi.
5
 Namun, kemampuan spasial siswa 
di Indonesia masih rendah. Hal ini, berbanding lurus dengan perhatian 
terhadap kemampuan spasial yang erat kaitannya dengan pembelajaran siswa 
yang masih kesulitan dalam memahami bangun ruang. Sehingga dalam 
pembelajaran matematika khususnya geometri perlu adanya upaya untuk 
meningkatkan kemampuan spasial siswa, hal ini mengacu pada hasil 
penelitian National Of scince yang dikutip oleh Eline Yanty Putri Nasution 
mengemukakan bahwa setiap siswa harus berusaha mengembangkan 
kemampuan atau penginderaan spasialnya yang sangat berguna dalam 
memahami relasi dan sifat-sifat dalam geometri untuk memecahkan masalah 
matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat 
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dengan pendapat Guaquinto yang menyatakan persepsi dari suatu objek atau 
gambar dapat dipengaruhi secara ekstrim oleh orientasi objek tersebut. 




Salah satu faktor yang menjadi penyebabnya adalah proses 
pembelajaran bangun ruang tersebut. Di lapangan, dalam pembelajaran 
bangun ruang sisi datar misalkan bangun ruang kubus atau balok yang 
dilakukan hanyalah memberikan informasi mengenai banyaknya rusuk, 
banyaknya bidang, cara untuk mencari luas dan cara untuk mencari volume 
tanpa mengajak anak untuk mengeksplorasi bangun-bangun ruang bila 
diputar, dibalik dan dipandang dari sudut pandang yang berbeda. Maka dari 
itu pentingnya anak untuk memiliki kemampuan spasial karena fungsi 
kemampuan mempelajari kemampuan spasial sangat banyak contohnya pabila 
ingin menjadi arsitek, makelar tanah, dll . 
Menurut Shermann yang dikutip oleh Siti Marliah Tambunan bahwa 
matematika dan berpikir spasial mempunyai korelasi yang positif pada anak 
usia sekolah, baik pada kemampuan spasial taraf  rendah maupun taraf tinggi.
7
 
Karena dengan memiliki kemampuan spasial anak dapat mengenali identitas 
                                                          
6
 Eline Yanty Putri Nasution, “Meningkatkan Kemampuan Spasial Siswa Melalui Pembelajaran 
Geometri Berbantuan Cabri 3D,”dalam Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 2, 
Agustus 2017, hlm. 181 
7




objek tersebut dari sudut pandang berbeda, dan mampu memperkirakan jarak 
dan keberadaan dirinya dengan sebuah obyek.  
Kemampuan berdampak pada hasil belajar siswa, karena taraf hasil 
belajar yang dicapai dalam materi pelajaran hanya ditentukan oleh besarnya 
usaha atau kerajinan yang ditunjukkan olehnya. Oleh karena itu, keberhasilan 
dan kegagalan seseorang disebabkan karena usaha dan kemampuannya. 
Menurut hasil observasi yang telah dilakukan  peneliti di SMP Negeri 
2 Panyabungan bahwa kebanyakan diajarkan guru pada materi bangun ruang 
sisi datar hanya sifat-sifat bangun ruang yang sesuai dengan konsep 
pembelajaran yaitu unsur-unsur yang terdapat dalam Bangun Ruang tersebut 
tanpa mempelajarinya secara mendalam, menyebutkan contoh dalam dunia 
nyata dan mempelajari tentang kemampuan numerik siswa yaitu cara 
menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang tersebut,  dan jaring-
jaring yang dimana dalam mempelajari jaring-jaring tersebut siswa hanya 
mengetahui jaring-jaring yang diperlihatkan oleh guru tanpa siswa yang 
mencari sendiri hingga mereka hanya berpatokan kepada jaring-jaring yang 
mereka ketahui yaitu bangun ruang kubus dan balok.
8
 
Hasil observasi lain yang dilakukan peneliti adalah sebagian besar 
soal-soal yang diberikan oleh guru dalam ujian semester ataupun ujian yang 
lainnya baik tengah semester, ujian harian adalah tentang mencari volume dan 
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luas permukaan bangun ruang tersebut yaitu hanya untuk mengetahui 
kemampuan numerik siswa, yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 1.1 Soal Harian Siswa SMP Negeri 2 Panyabungan
9
 
Hasil wawancara dengan salah satu siswi yang sudah mempelajari 
tentang bangun ruang sisi datar menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah 
jaring-jaring tersebut adalah jaring-jaring kubus dan balok karena sudah diberi 
pemahaman oleh guru bagaimana konsep untuk mengetahui apakah bagan 
tersebut jaring-jaring bangun ruang sisi datar yaitu dengan menyatukan bagan 
tersebut, tanpa siswa yang mencari sendiri jaring-jaring bangun ruang tersebut 
sehingga ketika diperlihatkan contoh bangun ruang sisi datar yang memiliki 
gambar berbeda disetiap sisinya dan dimanipulasi posisinya dan diberi pilihan 






jawaban, siswi tersebut tidak dapat menggambarkan jaring-jaringnya.
10
       
Hasil wawancara tersebut dan juga hasil tes yang diberikan peneliti kepada 
beberapa siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Panyabungan, dengann soal tes 
yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 





Gambar 1.2 Soal Kemampuan Spasial 
Dari tes yang diberikan peneliti dapat menunjukkan bahwa 
kemampuan spasial siswi tersebut rendah yaitu dapat dilihat dari nilai siswa 
dalam mejawab soal yang diberikan oleh peneliti dan juga nilai rata-rata 
siswa. Rata-rata nilai dari beberapa siswa tersebut adalah 46,25. Dari hasil tes 
awal kemampuan spasial yang diberikan peneliti untuk siswa diperoleh 2 
siswa yang tuntas dan 14 siswa yang tidak tuntas dari 16 siswa. Dari hasil tes 
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan spasial siswa rendah. 
Faktor-faktor yang mengakibatkan rendahnya kemampuan spasial 
siswa dalam pembelajaran matematika ditempat penelitian menurut observasi 
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peneliti adalah keinginan siswa untuk mengikuti pelajaran masuh rendah 
karena penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan juga media 
yang digunakan masih kurang sehingga tidak dapat merangsang kemampuan 
spasial yang dimiliki oleh siswa. 
Maka dari itu perlu digunakan strategi pembelajaran yang lebih 
inovatif diharapkan terfokus pada upaya menvisualisasikan ide-ide 
matematika agar matematika benar-benar dipahami oleh siswa yang berkaitan 
dengan materi bangun ruang, salah satunya adalah media inovatif yang dapat 
dimanfaatkan yaitu dengan berbantuan TIK (Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) sebagai sumber belajar maupun media pembelajaran. Kehadiran 
TIK dapat memberikan nuansa baru untuk menunjang proses pembelajaran 
matematika. 
Komputer merupakan salah satu media pembelajaran hasil dari 
perkembangan TIK yang sangat berkaitan dengan bidang pendidikan. 
Pemamfaatan komputer sebagai media pembelajaran merupakan suatu 
kolaborasi yang serasi dan sangat positif di antara bidang pendidikan dan 
teknologi informasi. Pemamfaatan komputer dapat ditunjang dengan 
perangkat lunak yang lazim seperti software. telah banyak software yang 
dibuat secara khusus untuk pembelajaran matematika, seperti Maple, Matlab, 




Dalam NCTM (National Countil of Teacher of Mathematics) ada 
enam prinsip mendasar untuk pembelajaran matematika yang berkualitas 
tinggi. Enam prinsip itu adalah equity, curriculum, teaching, learning, 
assesment, dan technology.
11
 Dari enam prinsip tersebut media termasuk ke 
dalam prinsip yang keenam, yaitu technology. Dengan media diharapkan 
mampu untuk membantu pemahaman siswa guna mewujudkan pendidikan 
matematika yang berkualitas. 
Peranan tentang visualilasasi sangatlah penting dalam pembelajaran 
bangun ruang, maka dengan menggunakan software yang dapat dijadikan 
media pembelajaran pada pembelajaran bangun ruang adalah Cabri 3D. Cabri 
3D adalah media yang diharapkan memudahkan dan mampu meningkatkan 
kemampuan spasial siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya 
media Cabri 3D dalam proses pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih 
tertarik dalam kegiatan belajar mengajar, mempermudah siswa 
membayangkan benda tiga dimensi, lebih memahamkan siswa mengenai 
materi yang diberikan yang berdampak hasil belajar siswa dapat meningkat. 
program bantu berupa software Cabri 3D v2 yang interaktif yang mampu 
memvisualisasikan objek-objek dalam dimensi tiga menjadi lebih konkrit. 
Karena Cabri 3D v2 dapat membuka peluang untuk siswa belajar membangun 
pengetahuan geometri-nya setelah melakukan observasi, eksplorasi, 
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eksperimen dan berhipotesis untuk selanjutnya pada pembuktian formal yang 
akhirnya dapat diaplikasikan dalam memecahkan permasalahan geometri.
12
 
Dengan adanya Cabri 3D v2 dalam pembelajaran ternyata mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari hasil observasi peneliti yaitu 
diperoleh maningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu 
73,87% menjadi 81,29%. 
Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Penggunaan Cabri 3D v2 untuk meningkatkan 
Kemampuan Spasial siswa Kelas VIII Pada Materi Kubus dan Balok di SMP 
Negeri 2 Panyabungan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang terdapat pada 
Penelitian ini adalah : 
1. Penggunaan model pembelajaran yang masih monoton yang menyebabkan 
siswa merasa bosan dalam belajar matematika yaitu model pembelajaran 
Konvensional 
2. Penggunaan media yang masih kurang dimanfaatkan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar 
3. Rendahnya kemampuan spasial siswa 
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4. Belum adanya pembelajaran yang lebih mendalam tentang kemampuan 
spasial 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini masalah yang ditekankan peneliti dibatasi pada 
kemampuan spasial siswa kelas VIII di SMP N 2 panyabungan dalam 
mempelajari pokok bahasan kubus dan balok yaitu sifat-sifat dan jaring-
jaringnya serta bagaimana peran Cabri 3D v2 serta kaitannya dalam 
meningkatkan kemampuan spasial siswa kelas VIII tersebut. 
D. Batasan Istilah 
Agar pada kajian dalam skripsi ini tidak terjadi kesalahpahaman, 
kerancuan makna, atau perbedaan persepsi, maka beberapa istilah perlu 
didefinisikan secara operasional. Istilah-istilah tersebut adalah: 
1. Kemampuan Spasial  
Kemampuan spasial adalah menyangkut kemampuan 
mempresentasikan,  mentransformasi dan memanggil kembali informasi 
simbolis.
13
 Menurut Maier ada 5 indikator kemampuan spasial yaitu 
spatial perception, visualization, mental rotation, spatial relation, Spatial 
Orientation
14
. Jadi kemampuan spasial adalah suatu kemampuan untuk 
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mengambarkan sesuatu yang terdapat dalam pikiran dan mengubahnya 
dalam bentuk nyata. 
2. Cabri 3D 
Dalam Jurnal karangan Drajat Friansah, Zulkandi dan Somakim 
dengan judul Pengembangan Bahan Ajar berbasis Cabri 3d materi 
Dimensi Tiga Kelas X SMA “Cabri 3D v2 adalah software yang khusus 
dikembangkan oleh para pendidik, matematikawan untuk membantu 
proses pembelajaran geometri.
15
Jadi Cabri 3D v2 adalah sofware/media 
pembelajaran yang berbentuk IT yang digunakan untuk mempermudah 
pembelajaran matematika termasuk bangun ruang. 
3. Geometri Bangun Ruang sisi Datar (Kubus dan Balok) 
Geometri merupakan ilmu yang mempelajari titik, garis, bidang, 
benda-benda ruang serta sifat, ukuran, dan hubungan satu dengan 
lainnya.
16
 Salah satu cabang ilmu geometri adalah bangun ruang sisi datar. 
Bangun ruang sisi datar dalam penelitian ini diantaranya kubus dan balok 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah penggunaan Cabri 3D v2 dapat meningkatkan kemampuan spasial 
siswa materi kubus dan balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan? 
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2. Bagaimana proses peningkatan kemampuan spasial materi kubus dan 
balok di Kelas VIII SMP Negeri 2 Panyabungan? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hasil dan proses dalam meningkatkan kemampuan spasial 
siswa setelah menggunakan Cabri 3D v2 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki berbagai mamfaat, diantara lain : 
1. Bagi Siswa 
Penelitian dengan media pembelajaran Cabri 3D v2 ini dimaksudkan 
dapat memberikan mamfaat bagi siswa yaitu siswa dapat terbantu dalam 
mengkongkritkan hal yang dirasa abstrak, selain itu siswa diharapkan 
dapat lebih antusias dan termotivasi sehingga menjadikan pembelajaran di 
dalam kelas menjadi lebih aktif 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan mamfaat bagi guru 
yaitu dapat dijadikan metode atau terobosan  baru unutk menciptakan 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Sehingga proses pembelajaran 
lebih menarik dan bermakna. Selain itu, guru juga dapat belajar untuk 
mengasah keterampilan menggunakan media pembelajaran IT dengan 





3. Bagi peneliti 
Penelitian ini bermaksud dapat memberi mamfaat bagi peneliti yaitu 
sebagai pengetahuan dan pengalaman tersendiri sehingga diharapkan 
kelak dapat merelisasikan penggunaan media ini dengan baik dimanapun 
peneliti berada. 
H. Indikator Keberhasilan 
Pada dasarnya data yang dianalisa dalam penelitian ini untuk melihat 
kemampuan spasial siswa dari hasil belajar setiap siklus secara individu dan 
klasikal, yaitu:  
1. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut mencapai 
nilai standar kelulusan untuk pokok bahasan sifat-sifat dan jaring-jaring 
kubus dan balok yaitu ≥ 75 dari skor total 
2. Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut 
mencapai 80% dari jumlah siswa seluruhnya telah mencapai skor 75 atau 
nilai standar kelulusan dari pokok bahasan yang telah ditetapkan. 
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Kategori Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 
Tingkat Keberhasilan ( %) Arti 
81 - 100  Sangat Baik 
61  - 80  Baik 
41  - 60  Cukup 
21  - 40  Kurang 
0   - 20  Sangat Kurang 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memahami pembahasan ini. maka dibuat 
sistematis pembahasan sebagai berikut : 
BAB I, Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Mamfaat 
Penelitian dan Indikator Keberhasilan. 
BAB II, Kajian Pustaka yang dijadikan bahan referensi dan 
menganalis data yang berisi Kajian Teori (Media pembelajaran, Cabri 3D v2, 
kemampuan spasial dan Materi Bangun Ruang Sisi Datar), Kajian Terdahulu, 
Kerangka Berpikir dan Hipotesis Tindakan 
BAB III, Metode Penilitian berisi tentang Lokasi dan waktu Penelitian, 
Jenis penelitian, Subjek Penelitian, Instrument Pengumpulan Data, Prosedur 
Penelitian dan Analisis Data.. 
BAB IV, Laporan hasil penelitian yang berisikan Deskripsi Data Hasil 
Penelitian, Perbandingan Hasil Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian. 






A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam menunjang 
keberhasilan proses dan pencapaian hasil belajar, sehingga perlu dikaji 
sebagai bagian dari usaha mencari solusi terhadap kemampuan. Bahasan 
ini literatur sebagai berikut: 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata “media” berasal dari bahsa Latin, yaitu Medium yang 
secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
1
 Dalam bahasa Inggris 
media dikenal dengan istilah medium yang berarti perantara, demikian 
pula dalam bahasa Arab disebut wasa’il yang berarti perantara. 
Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau 
mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Media juga merupakan alat 
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Untuk lebih memahami pengertian media, penulis 
mengemukakan beberapa pendapat menurut ahli, diantaranya tertera 
dalam buku karangan Arief Sukadi Sadirman sebagai berikut: 
1) Gene L. Wilkison, media sebagai alat dan bahan selain buku teks 
yang dapat dipergunakan untuk meyampaikan informasi dalam 
suatu situasi belajar mengajar 
2) AECT (Association for Educational Communication and 
Technology), media sebagai segala bentuk dan saaran yang 
dioergunakan dalam proses penyampaian informasi 
3) NEA (National Education Association), media adalah segala benda 
yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibacakan 
besedrta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. 
4) Briggs, media adalah alat yang dipergunakan untuk memberikan 
perangsang bagi siswa agar proses belajar bisa terjadi. 
5) Wong, media adalah sebagai alat atau mekanisme untuk 
menyalurkan pesan keindra siswa (sasaran didik).
3
 
Menurut Gerlach dalam buku karangan Wina Sanjaya bahwa 
secara umum media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan 
yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. jadi, dari pengertian ini media 
bukan hanya alat perantara seperti tv, radio, slide dan bahan cetakan, 
akan tetapi meliputi orang atau manusia sebagai sumber belajar atau 
juga kegiatan semacam duskusi, seminar, karyawisata, simulasi dan 
lain sebagainya yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan, mengubah sikap siswa atau untuk menambah keterampilan.
4
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Sedangkan pembelajaran merupakan implementasi kurikulum 
di sekolah dari kurikulum yang sedah dirancang dan menuntut aktifitas 
dan kreativitas guru dan siswa sesuai dengan rencana yang telah 
diprogramkan secara efektif dan menyenangkan.
5
 Pembelajaran 
merupakan upaya  pemetaan lingkungan yang memberi nuansa agar 
program belajar tumbuh dan berkembangan secara 
optimal.
6
Pembelajaran dalam kamus kontemporer adalah penguasaan 
atau perolehan pengetahuan tentang sesuatu subjek atau sebuah 
keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau instruksi.
7
 
Jadi yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah seluruh 
sesuatu (benda yang bergerak dan tidak bergerak) yang dapat dipakai 
untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran majalah, 
dan sebagainya yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim (guru) kepada penerima (siswa) yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan perhatian, dan minat siswa sehingga mendorong 
terjadinya proses belajar pada diri penerima pesan (siswa). Media 
pembelajaran matematika adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan matematika dari guru kepada siswa yang 
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dapat merangssang pikiran, perasaan perhatian, dan minat siswa 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. 
b. Macam-macam Media Pembelajaran 
Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar Pendidikan Matematika yang dapat diklasifikasikan 
tergantung dari sudut mana melihatnya: 
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi dalam: 
a) Media Auditif, yaitu media yang dapat didengar saja 
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja 
c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung 




2) Dilihat dari daya liputnya, dapat dibagi dalam: 
a) Media dengan daya liput luas dan serentak 
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tenpat dan ruang 
serta daoat menjangkau anak didik yang banyak dalam waktu 
yang sama. 




                                                          
8
 Ibid, hlm. 211 
22 
 
b) Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat 
Media ini dalam penggunaanya membutuhkan ruang dan 
tempat yang khusus seperti flim, sound slide, flim rangkai, 
yang harus menggunakan tempat yang tertutup dan gelap. 
c) Media untuk pengajaran individu 
Media ini penggunaannya hanya unutk seorang diri. 




3) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi 
dalam: 
a) Media yang diproyeksikan, seperti flim, slide, flim strip, 
transparansi, dan lain sebaginya. Tanpa dukungan alat 
proyeksi, maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-
apa 
b) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, 
lukisan, radio, dan lain sebaginya. 
4) Dilihat dari bahan pembuatannya, dapat dibagi dalam: 
a) Media sederhana 
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya 
murah, cara pembuatannya mudah, dan penggunaanya tidak 
sulit. 
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b) Media kompleks 
Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya 
sulit diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan 
penggunaannya memerlukan keteampilan yang memadai.
10
 
Dari jenis-jenis dan klasifikasi media sebagaimana diatas, 
kiranya patutlah menjadi perhatian dan pertimbangan bagi guru ketika 
akan memilih dan mempergunakan media dalam mengajaran 
karakterisrik media yang mana  yang dianggap tepat unutk menunjang 
pencapaian tujuan pengajaran, itulah media yang seharusnya dipakai. 
Menurut Oemar Malik dalam buku karangan Ramayulis bahwa 
pola media pendidikan terdiri dari: 
1) Bahan-bahan cetakan atau becaan (Suplementary Materials). 
berupa bahan bacaan seperti buku, komik, koran, majalah, bulletin, 
folder, periodikal (berkala), pamphlet dal lain-lain 
2) Alat-alat Audiovisual, alat-alat yang tergolong ke dalam kategori 
ini, terdiri atas: 
a) Media Pendidikan tanpa proyeksi seperti papan tulis, papan 
tempel, papan panel, bagan, diagram, grafik, poster, kartun, 
komik dan gambar 
b) Media Pendidikan tiga dimensi, Alat-alat yang tergolong ke 
dalam kategori ini, terdiri benda asli, benda tiruan, boneka, 
topeng, peta, dan globe. 
c) Media Pendidikan yang digunakan  teknik atau masinal. Alat-
alat yang tergolong kedalam kategori ini antara lain slide, film, 
strip, film rekaman, radio, televisi, komputer, tape recorder, 
transparansi, infokus dan internet 
3) Sumber-sumber masyarakat seperti objek-objek peninggalan 
sejarah 
4) Kumpulan benda-benda (material collection) seperti dedaunan, 
benih, batu dan sebaginya.
11
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 Dalam buku karangan Arif Sukadi Sadirman, Anderson 
mengelompokkan media menjadi sepuluh kelompok atau kelas, yaitu: 
1) Suara saja contohnya adalah pita audio, piringan audio, radio 
(tanpa kaset recorder) 
2) Bahan cetak termausk segala jenis bahan cetakan, gambar lukis 
dan fotografi. Contohnya program cetak, manual dan sebagainya 
3) Media (audio print) yaitu kombinasi 1 dan 2 tersebut di atas. 
Contohnya adalah buku kerja siswa dan pita atau piringan sura 
yang dilengkapi dengan bahan cetak dan chart, format dan 
referansi yang menggunakan pita audio atau piringan audio 
4) Gambar diam yang diproyeksikan (projected still visual) 
contohnya adalah slide dan filmstrip tanpa suara 
5) Gambar diam bersuara yang diproyeksika contoh slide sound set, 
sound filmstrip 
6) Gambar gerak tanpa suara (motion visual) contohnya film bisu 
7) AV gerak (audio visual motion) contohnya film bersuara, video 
8) Objek fisik (physical object) contoh market, model, benda 
sesungguhnya 
9) Manusia sumber (human and situational resources) seperti guru, 
teman sendiri dan sebaginya 





c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Pada awalnya media hanya berfungsi sebagi alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan 
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi 
belajar, menjelaskan dan mempermudah konsep yang komplek dan 
abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit, serta mudah dipahami. 
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 Arif Sukadi Sadirman, dkk., Op. Cit., hlm. 177-178 
25 
 
Dengan demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggi daya 
serap dan retensi anak terhadap materi pembelajaran.
13
 
Basyirudin Usman mengatakan bahwa media pembelajaran 
mempunyai fungsi : 
1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu 
memudahkan mengajar bagi guru 
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak bisa menjadi 
konkrit) 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya pelajaran tidak 
membosankan) 
4) Semua indra murid dapat diaktifkan. Kelemahan suatu indra dapat 
diimbangi oleh kekuatan indra lainnya 
5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar 
6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.14 
 
Ada beberapa manfaat media pembelajan, yaitu: 
1) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lenih 
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran lebih baik 
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata dari guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila 
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran 
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3) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
banyak mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendomenstrasikan dan lain-lain 




Adapun manfaat penggunaan mesia pembelajaran menurut 
beberapa ahli antara lain: 
Menurut Arief S. Sadirman dkk, manfaat media pembelajaran 
yaitu: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka) 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti: 
a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita , 
gambar, film bingkai, film atau model 
b) Objeknya kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, 
film atau gambar. 
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu 
dengan timelapse atau high speed photography 
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 
ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto 
maupun secara verbal 
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram dan lain-lain 
f) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dengan bentuk film, 
film bingkai, gambar dan lain-lain. 
3) Penggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk: 
a) Menimbulkan kegiatan belajar 
b) Memungkinkan interaksi yang langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan 
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c) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya 
4) Dengan sifat yang unik tiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum 
dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka 
guru banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus 
diatasi sendiri. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, 
yaitu dengan kemampuan dalam: 
a) Memberikan perangsang yang sama 
b) Mempersamakan pengalaman 
c) Menimbulkan persepsi yang sama.16 
 
Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai dalam buku karangan 
Azhar Arsyad, mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 
proses belajar siswa, yaitu: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pengajaran 
3) Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran 
4) Siswa dapat labih banyak malakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 





d. Kriteria Pemilihan Media 
Harjanto mengemukakan beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam memilih media, diantaranya: 
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Media hendaknya menunjang tujuan pengajaran yang telah 
dirumuskan 
2) Keterpaduan 
Tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang dipelajari 
3) Keadaan peserta didik 
Kemampuan daya pikir dan daya tangkap, peserta didik san besar 
kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan 
4) Ketersediaan 
Pemilikan perlu memperhatikan ada atau tidak media tersedia 
diperpustakaan atau disekolah serta mudah sulitnya diperoleh 
5) Mutu teknis 
Media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik 
6) Biaya 
Hal ini marupakan pertimbangan bahwa biaya yang dikeluarkan 




Sedangkan menurut Azhar Arsyad, ada beberapa kriteria yang 
petut diperhatikan dalam memlih media, diantaranya yaitu : 
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu atau 
gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, efektif, dan 
psikomotorik 
2) Tepat untuk mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip, atau generalisasi 
Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media 
harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan 
kemampuan mental siswa 
3) Praktis, luwes, dan bertahan 
Jika tidak tersedia waktu, dana, sumber daya lainnya untuk 
memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Kriteria ini menuntun para 
guru atau instruktur untuk memilih media yang ada, mudah 
diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih 
pun sebaiknya dapat digunakan di manapun dan kapan pun dengan 
peralatan yang tersedia disekitarnya, serta mudah dipindahkan dan 
sibawa ke mana-mana 
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4) Guru terampil menggunakannya 
Ini merupakan salah satu kriteria utama. Apa pun media itu, guru 
harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai 
dan manfaat media amat ditentukan oleh guru yang 
menggunakannya 
5) Pengelompokan sasaran 
Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama 
efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan. 
Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok 
sedang, kelompok kecil, dan perorangan 
6) Mutu teknis 
Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya, visual pada slide 
harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin 





Dari uraian pendapat-pendapat di atas, jelas bahwa penggunaan 
media pembelajaran dalam Pendidikan Matematika sangat pentinganya 
media itu, maka di dalam Pendidikan Matematika perlu dilengkapi 
dengan gambar-gambar, tidak hanya diterangkan saja. Contohnya 
dalam pemebelajaran Kubus dan balok. Pelajaran ini akan lebih 
mengena jika disajiakan secara langsung.  
Maka demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih media 
pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
kebutuhan dalam pelaksanaan pembelajaran, karena ketepatan memilih 
media akan lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Oleh karena 
itu guru harus selektif dalam memilih media yang tepat agar proses 
pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan yang diinginkan. 
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2. Media Pembelajaran Cabri 3D v2 
a. Sejarah Cabri 3D v2 
Tahun 1985, Jean-Marie Laborde seorang saintis komputer, 
matematikawan, dan peneliti pada matematika diskrit, mengemukakan 
sebuah penemuan berupa buku tentang garis-garis besar dari geometri. 
Cabri-geometre menjabarkan sebuah eksplorasi dari sifat-sifat objek-
objek matematika dan hubungan antara setiap sifat dan objek tersebut.  
Tahun 1990 sebuah proyek besar di Computer Science and 
Applied Mathematics Institute in Grenoble (IMAG) dimulai dengan 
mengumpulkan para peneliti komputer sains, ahli matematika, ahli-
ahli kecerdasan buatan dan psikologi serta guru-guru. Proyek ini 
bertempat di laboratorium LSD2 dan juga sekolah-sekolah di 
Grenoble. Selama tahun 90-an generasi pertama dari Cabrigeometre 
telah dihasilkan yang merupakan generasi baru cikal bakal Cabri II 
yang dikembangkan oleh Jean-Marie Laborde, Franck Bellemain, dan 
Sylvie Tessier sebagai pendukung peralatan industri di Texas. 
Kerjasama antara Cabri-geometre dan Texas Instruments 
mempercepat pengkondisian pembelajaran matematika dengan adanya 
calculator yang mempunyai fasilitas perhitungan dan dinamik 
geometri dengan nama TI-92.  
Awal 2000 Jean-Marie Laborde mendirikan The Company 
Cabrilog untuk mengembangkan software Cabri dan memproduksi 
31 
 
versi barunya untuk komputer dan kalkulator. Di awal 2003 versi baru 
dihasilkan, Cabri Geometry II Plus, diikuti software geometri baru: 
Cabri Junior untuk kalkulator TI83 dan TI84. September 2007 
dikembangkan Cabri Geometry II Plus dilanjutkan dengan versi 1.4. 
Pada Sepember 2004 di Cabriworld di Roma, Jean-Marie Laborde 
menembangkan Cabri Geometry II plus for MacOS X. Pada saat yang 
sama muncul pula produk baru Cabri 3D, sebuah software geometri 
interaktif. Sekarang versi terbarunya Cabri 3Dv2 dilengkapi peralatan 
numerik dan geometri dan peralatan visualisasi 3D yang unik. Cabri 











Gambar 2.1 Cabri 3D v2  
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Dalam Jurnal karangan Drajat Friansah, Zulkandi dan 
Somakim “Cabri 3D v2 adalah software yang khusus dikembangkan 
oleh para pendidik, matematikawan untuk membantu proses 
pembelajaran geometri. Cabri dapat membuka peluang untuk siswa 
belajar membangun pengetahuan geometri-nya setelah melakukan 
observasi, eksplorasi, eksperimen dan berhipotesis untuk selanjutnya 




Immaculata dalam Jurnal karangan Sukri, Dasa Ismaimuza dan 
Gandung Sugita “Program Cabri 3D merupakan program yang 
diciptakan untuk membantu menampilkan dimensi yang tidak terlihat 
sehingga visualisasi lebih nyata, model bangun ruang dari dimensi tiga 
terlihat cukup sempurna dan juga dapat memanipulasi objek dimensi 
tiga seperti bidang, benda padat, tabung dan bola sehingga terlihat 
lebih nyata. Cabri 3D v2 juga dapat menampilkan objek dimensi tiga 
dari berbagai sisi karena benda tiga dimensi tersebut bisa diputar 
sehingga dapat membantu siswa memahami materi geometri dengan 
baik. Selain itu, siswa juga dapat menggunakan aplikasi tersebut 
dirumah masing-masing tanpa harus kesulitan lagi membuat alat 
peraga. Immaculata menyimpulkan bahwa program Cabri 3D v2 dapat 
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membantu siswa dalam memahami materi geometri serta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa pada materi sudut antara dua garis.
22
 
c. Langkah- langkah Penggunaan Software Cabri 3D v2 
Selanjutnya, akan ditunjukkan mengenai cara kerja atau belajar 
dengan meggunakan software Cabri 3D v2. 
1) Membuat Kubus 
a) Buat halaman baru dengan cara klik File-> New atau ctrl+N 












Gambar 2.2 Tampilan Lembar Kerja Cabri 3D v2 
 
b) Hilangkan vektor yang berwaran merah, biru, dan hijau dengan 
cara klik satu kali kemudian klik delete pada keyboard, sehingga 
diperoleh tampilan berikut. 
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Gambar 2.3 Lembar Kerja Baru Cabri 3D v2 tanpa Garis Vektor 
c) Klik tools Cube untuk membuat kubus seperti tampak pada 









Gambar 2.4 Mengakses Tool Cube 
d) Tentukan bidang alas kubus, titik tengah alas kubus, kemudian 










Gambar 2.5 Hasil Penggunaan Tool Cube 
e) Apabila ingin melihat rusuk-rusuk kubus, klik kanan, ubah 
surface style menjadi empty. Sehingga diperoleh penampakan 
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f) Kemudian, gunakan tool Point untuk memberi nama titik. Klik 
pada masing-masing titik kemudian ketikan A, B, C, hingga H. 
 




2) Mencari Jarak titik ke bidang 
a) Buat halaman baru dengan cara klik File-> New atau ctrl+N 
kemudian hilangkan vektor default sehingga diperoleh tampilan 
seperti pada Gambar 2.2 
b) Klik tools Cube untuk membuat kubus. Tentukan bidang alas 
kubus, titik tengah alas kubus, kemudian geser pointer untuk 
menentukan ukuran kubus yang akan dibuat.  
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Untuk dapat melihat rusuk-rusuk kubus dengan lebih jelas, klik 
kanan pada kubus yang dibuat, ubah surface style menjadi 
empty. 
(Hasil pada Langkah 2 ini akan tampak seperti Gambar 2.3 - 
2.5) 
c) Kemudian, gunakan tool Point untuk memberi nama titik. Klik 
pada masing-masing titik kemudian ketikan A, B, C, hingga H, 
seperti pada Gambar 2.6 
d) Buat bidang BDH menggunakan Tool Polygon 
 
Gambar 2.8 Pembuatan Bidang BDH 
 





Gambar 2.9 Pembuatan Ruas Garis  
f) Periksa apakah ruas garis tersebut tegak lurus dengan bidang 
BDG dengan tool Angle. 
 




g) Diperoleh ruas garis tersebut tegak lurus. Jadi, panjangnya 
adalah jarak A ke BDG.
25
 
3) Membuat Balok 









 Gambar 2.11 Mengakses Tool Line 














Gambar 2.12 Hasil Tool Line 
 
Adapun tujuan dibentuk line adalah untuk menyesuaikan 
tinggi dari balok yang akan dibentuk nantinya  
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c) Pilih XYZ  Box untuk membentuk balok 
 
  Gambar 2.13 Mengakses Tool XYZ Box 
 
d) Pilih 1 titik awal sembarang di bagian plane, kemudian 1 titik 






   
  Gambar 2.14 Hasil Tool XYZ Box 
 
e) Hilangkan semua vector pembentuk tadi, serta line. Dengan 
cara klik kanan pada mouse, pilih hide/show, sehingga gambar 



















3. Kemampuan Spasial 
a. Pengertian Kemampuan Spasial 
Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.
27
 
Spasial merupakan sesuatu yang berkenaan dengan ruang dan 
tempat.
28
 Defenisi spasial menurut Philip Carter adalah berkaitan 
dengan ruang, dan kemampuan spasial adalah kemampuan perseptual 
dan kognitif yang menjadikan seseorang mampu melihat hubungan 
ruang.
29
 Menurut Black dalam Jurnal karangan Retri Paradesa 
“Kemampuan spasial adalah suatu kemampuan dalam 
merepresentasikan, mentransformasi, membangun, dan memanggil 
                                                          
26
 Ruzaimi Afrilizar, Modul Membentuk Jaring-Jaring Balok Menggunakan Sodtware Cabri 3D 
(Banda Aceh: Universitas Syiah Kuala, 2014), hlm. 2-3 
27
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
hlm. 55 
28
 W.J.S. Purwadarinta, Kamus Umum (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hlm. 1086 
29
 Philip Carter, Tes IQ dan Tes Bakat: menilai kemampuan penelaran verbal, nemurik, dan 
spasial anda, diterjemahkan dari “IQ and Aptitude Tests” oleh arisanty & desy (Jakarta: Permata Puri 
Media, 2017), hlm. 28 
42 
 
kembali informasi simbolik tidak dalam bentuk bahasa.
30
 Menurut 
Mariotti dalam Jurnal karangan  Riski dwi Siswanto dan Yaya S. 
Kusuma “Kemampuan spasial merupakan keterampilan yang 




Sedangkan menurut Amstrong dalam Jurnal karangan Dian 
wardani dkk “Kemampuan spasial merupakan untuk menangakap 
dunia visual Spasial secara akurat (misalnya, sebagai pemburu, 
pramuka, atau pemandu) dan melakukan perubahan-perabahan pada 
persepsi tersebut (misalnya, sebagai dekorator interior, arsitek, 
seniman, atau penemu). Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap 
garis, ruang dan hubungan-hubungan yang ada diantara unsur ini 
mencakup kemampuan untuk menvisualisasikan, mewakili ide-ide 
visual atau spasial secara grafis, dan mengorientasikan diri secara tepat 
dalam sebuah matriks spasial.
32
 Pendapat lain mengatakan bahwa 
Kemampuan spasial menyangkut kemampuan mempresentasi, 
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mentransformasi, dan memanggil kembali informasi simbolis.
33
 Dalam 
kemampuan spasial diperlukan adanya pemahaman kirikanan, 
pemahaman perspektif, bentuk-bentuk geometris, menghubungkan 
konsep spasial dengan angka dan kemampuan dalam transformasi 
mental dari bayangan visual.
34
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka kemampuan spasial 
merupakan suatu keterampilan dalam melihat hubungan ruang, 
mempresentasikan, mentransformasikan, dan memanggil kembali 
informasi simbolik serta kemampuan untuk menggambarkan sesuatu 
yang ada dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk nyata. 
b. Unsur-unsur Kemampuan Spasial 
Menurut Maier dalam Jurnal karangan Ahmad, dkk 
“Kemampuan spasial dibedakan dalam lima komponen (elemen), yaitu 
spatial perception, visualization, mental rotation, spatial relation, dan 
spatial orientation.
35
 Menurut Piaget dan Inhelder dalam Jurnal 
Makara, Sosial Humaniora karangan Siti Marliah Tambunan 
“Kemampuan spasial sebagai Konsep abstrak yang di dalamnya 
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meliputi hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati hubungan 
posisi objek dalam ruang), kerangka acuan (tanda yang dipakai 
sebagai patokan untuk menentukan posisi objek dalam ruang), 
hubungan proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari berbagai 
sudut pandang), konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan 
jarak antara dua titik), representasi spasial (kemampuan untuk 
mempresetasikan hubungan spasial dengan memanipulasi secara 
kognitif), rotasi mental (membayangkan perputaran objek dalam 
ruang).
36
Linn dan Petersen dalam Jurnal karangan Edi Syaputra 
“mengelompokkan kemampuan spasial ke dalam tiga kategori yaitu: 
(1) persepsi spasial, (2) rotasi mental, dan (3) visualisasi spasial
37
 
Untuk mengidentifikasi Kemampuan Spasial dalam penelitian 
ini maka peneliti menggunakan kemampuan spasial menurut Linn dan 
Peterson yang meliputi persepsi spasial, rotasi mental, dan visuaslisasi 
spasial. 
1) Persepsi spasial  
Persepsi spasial adalah kemampuan membedakan garis, bidang 
horizontal, dan bidang vertikal pada bangun ruang.
38
 Kemampuan 
Spasial ini meliputi kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi 
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37
 Edi Syaputra, “Peningkatan Kemampuan Spasial Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran 
Matematika Realistik,” dalam Cakrawala Pendidikan, Vol. 32, No. 3, November 2013, hlm. 353 
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objek-objek vertikal dan hotizontal meskipu posisi objek 
dimanupulasi. Contoh tes persepsi spasial misalnya adalah 
mengidentifikasi posisi horizontal dan vertikal dari titik dan busur 





Gambar 2.16 Persepsi Spasial 
2) Rotasi Mental 
Rotasi mental adalah kemampuan untuk menggambarkan 
bangun ruang di dimensi 2 atau 3 setelah dikenai rotasi.
39
 
Kemampuan rotasi mental ini meliputi kemampuan seseorang 
untuk mengidentifikasi suatu objek dan unsur-unsur yang telah 
dimaipulasi posisinya, dimana manipulasi berupa rotasi terhadap 
objek. Rotasi mental mencakup kemampuan merotasikan suatu 
bangun ruang dan membayangkan perputaran dari bangun ruang 
secara cepat dan tepat. Contoh rotasi mental adalah 
mengidentifikasi posisi titik sudut dari suatu bangun ruang yang 
telah dirotasi dengan sudut dan sumbu putar tertentu.  
                                                          
39
 Ibid., hlm. 48 
46 
 
3) Visualisasi Spasial 
Visualisasi spasial adalah kemampuan untuk memahami / 
mengerti/mengimajinasikan pergerakan benda dalam ruang tiga 
dimensi atau kemampuan untuk memanipulasi objek dalam 
pikiran.
40
Kemampuan ini meliputi kemampuan seseorang untuk 
melihat komposisi suatu objek setelah dimanipulasi posisi dan 
bentuknya. Contoh tes visualisasi spasial misalkan adalah 






Gambar 2.17 Visualisasi Spasial 
c. Indikator Kemampuan Spasial 
Berdasarkan kemampuan spasial Linn dan peterson, maka 
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Tabel 2.1                                                               






Persepsi Spasial Mengamati suatu bangun 
ruang atau bagian-bagian 
bangun ruang 
Mengidentifikasi bangun 
ruang yang diletakkan 
posisi vertikal atau 
hoizontal 
Rotasi Mental Merotasikan suatu objek Mengidentifikasi suatu 
objek dan unsur-unsur 
yang telah dimanipulasi 
posisinnya, dimana 







komposisi suatu objek, 
dimana bentuk bagun 
ruang yang bagiannya 
terdapat perubahan atau 
perpindahan 
 
d. Geometri Bangun Ruang sisi Datar Kubus dan Balok 
Geometri merupakan ilmu yang mempelajari titik, garis, bidang, 
benda-benda ruang serta sifat, ukuran, dan hubungan satu dengan lainnya. 
Tujuan mempelajari geometri adalah untuk mengembangkan kemampuan 
keruangan pada dunia nyata dan meninjang pembelajaran mata 
pembelajaran yang lain. Belajar geometri berarti belajar berfikir kritis 
matematis yaitu meletakkan struktur hierarki dari konsep-konsep pada 
tingkat yang lebih tinggi yang dibentuk atas dasar apa yang telah terbentuk 
sebelumnya. Misalnya ketika siswa dihadapkan pada suastu kubus dan 
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diberi satu konsep jaqring-jaring maka siswa dituntut untuk berfikir kritis 
untuk menemukan jaring-jaring kubus yang lain. 
Salah satu cabang ilmu geometri adalah bangun ruang sisi datar. Sisi 
pada bangun ruang berupa bidang datar, karena yang membatasi bagian 
dalam dan luar bangun ruang adalah bidang. Sedangkan sisi pada bangun 
datar berupa garis, karena yang membatasi bagian dalam dan bagian luar 
bangun ruang adalah garis.
42
 Bangun ruang memeiliki beberapa unsur 
didalamnya antara lain: sisi/bidang, rusuk, titik, sudut, diagonal bidang, 
diagonal ruang, dan bidang diaginal. Bangun ruang sisi dalam penelitian 
ini diantaranya kubus dan balok 
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Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi 
yang kongruen. Kubus merupakan bangun ruang yang semua sisinya 
berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang.
43
 Unsur-unsur 
dari kubus adalah sebagai berikut: 
1) Sisi kubus adalah bidang yang membatasi kubus. 44Kubus memiliki 
6 buah sisi yang semuanya berbentuk persegi 
2) Rusuk kubus adalah garis potong antara dua sisi kubus. Kubus 
memiliki 12 buah rusuk. 
3) Titik sudut merupakan titik potong antar tiga buah rusuk.45 Kubus 
memiliki 8 buah titik sudut. 
4) Diagonal bidang kubus merupakan ruas garis yang menghubungkan 
dua titik sudut yang saling berhadapan dalam setiap sisi sudut. 
5) Diagonal ruang kubus merupakan ruas garis yang menghubungkan 
dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. 
6) Luas permukaan kubus = 6 x s2 
7) V = s3 
Dengan V = Volume kubus, s = sisi kubus 
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 Dewi Nuharini, dkk. Matematika konsep dan Aplikasinya untuk SMP/MTs Kelas VIII  




Gambar 2.19 Kubus 
 
Gambar 2.20 Bagian-bagian Kubus 
 
 








Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua sisi/bidang 
berhadapan yang sama dan sebangun atau kongruen dan sejajar. 
Unsur-unsur dari balok adalah sebagai berikut: 
1) Sisi balok adalah bidang yang membatasi suatu balok. Balok 
memiliki 6 buah sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. 
2) Rusuk balok adalah garis potong antara dua sisi balok. Balok 
memiliki 12 buah rusuk. 
3) Titik sudut merupakan titik potong anatar tiga buah rusuk. Balok 
memiliki 8 buah titik sudut. 
4) Diagonal bidang balok adalah ruas garis menghubungkan dua titik 
sudut yang saling berhadapan dalam setiap sisi balok. 
5) Diagonal ruang balok adalah ruas garis menghubungkan dua titik 
sudut yang saling berhadapan dalam satu ruang. 
6) Luas Permukaan Balok: 
= 2(p x l) + 2(l x t) + 2(p x t) 
= 2[(p x l) + (l x t) +(p x t)] 
7) V = p x l x t 





















Gambar 2.24 Jaring-jaring Balok 
Untuk lebih mengidentifikasi materi yang akan peneliti jelaskan dalam 
penelitian ini, maka indikator materi kubus dan balok sebagai berikut: 
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Tabel 2.2                                                                                                             
Indikator Materi 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Memahami sifat-sifat 
kubus dan balok serta 
bagian-bagiannya 
5.1 Mengidentifikasi sifat-
sifat Kubus dan Balok 
5.2 Membuat jaring-jaring 
Kubus dan Balok 
5.1.1 Mengidentifikasi sifat-
sifat Kubus dan Balok serta 
unsur-unsurnya 
5.2.1 Melukis jaring-jaring 
Kubus dan Balok 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun yang membahas  peningkatan Kemampuan Spasial sebelumnya 
adalah: 
1. Mahasisiwa Universitas Muhammadiyah Surakarta, yaitu Nila 
Kurniyawati pada tahun 2013, dengan judul penelitian “Peningkatan 
Kemampuan Spasial melalui Model Pembelajaran Gerlach dan Ely pada 
pokok bahasan Kubus dan Balok”. Adapun hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pokok bahasan 
kubus dan balok yaitu kesulitan dalam menggambar dan kesulitan dalam 
hal keterampilan berpikir. Berdasarkan hasil  pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Gerlach dan Ely dapat disimpulkan 
bahwa siswa terbantu dalam mengatasi kesulitan belajar seperti kesulitan 
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dalam hal memahami bangun ruang kubus dan balok serta pemahaman 
terkait konsep kubus dan balok.
46
 
2. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purwakerto, yaitu Rizqi Muji 
Prisnaini pada tahun 2017, dengn judul penelitian “Upaya Maningkatkan 
Kemampuan Spasial dengan Pembelajaran Learning Cycle berbantuan 
aplikasi Cabri 3D di kelas VIII F di SMP Muhammadiyah Ajibarang”. 
Berdasarkan hasil pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle berbantuan aplikasi Cabri 3D dapat 
meningkatkan kemampuan spasial siswa dilihat dari hasil peningkatan 
rata-rata siswa setiap siklusnya. 
Adapun mamfaat penelitia terdahulu terhadap penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui perbadingan peningkatan kemampuan spasial siswa antara 
peneliti sebelumnya dengan peneliti. Persamaan penelitian ini dengan peneliti 
terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan spasial siswa, 
sedangkan perbedaannya yaitu dilihat dari indikator kemampuan spasial yang 
diteliti oleh peneliti hanya 3 dari 5 indikator karena dilihat dari terbatasnya 
materi serta waktu penelitian. Sedangkan, perbandingannya daat dilihat dari 
aplikasi yang digunakan oleh peneliti dan peneliti terdahulu dan perbedaannya 
dilihat dari menu toolbox yang lebih diperinci pada Cabri 3D v2 yaitu pada 
menu Regular tetrahedron. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan Spasial bermacam-macam, setiap siswa kemampun 
spasialnya berbeda-beda, misalkan ada sebagian siswa yang kemampuan 
spasialnya adalah spasial rotation, dan ada juga yang lainnya. Yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah materi bangun ruang kubus dan 
balok. Melihat perbedaan tersebut guru perlu upaya mengatasi perbedaan 
tersebut. Salah satu upaya dalam mengatasinya yaitu guru dapat 
memamfaatkan media pembelajaran didalam pragram Cabri 3D v2 digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan spasial siswa apada pokok bahsan kubus 
dan balok. 
Selain itu, penggunaan media pembelajaran ini diharapkan dapat 
menjadikan pembelajaran yang menarik yang dapat memotivasi siswa. 
Terkadang dengan adanya metode pembelajaran yang baru seperti kehadiran 
media pembelajaran ini, siswa menjadi lebih bersemangat dan fokus pada 
materi yang diajarkan. Proses pembelajaran ini juga dapat menjadi terobodan 
bagi guru agar metode dalam pembelajaran dapat lebih bervariasi atau dengan 
kata lain dapat mengupayakan model pembelajaran lainnya bagi siswa agar 
mereka tidak terasa jenuh dalam proses belajar mengajar. 
Dari uraian diatas, penulis bermaksud mencoba mengguanakan Cabri 3D 
v2 untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa kelas VIII di SMP N 2 
Panyabungan pada pokok bahasan kubus dan balok pada semester genap, 


















Gambar 2.25 Bagan Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan pada kajian teori serta kerangka berpikir yang telah 
diuraikan diatas, maka yang menjadi hipotesis tindakan dari penelitian ini 
adalah: dengan penggunaan Cabri 3D v2 dapat meningkatkan kemampuan 
spasial siswa dalam materi bangun ruang kubus dan balok di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Panyabungan Kab. Mandailing Natal. 










Guru        
menggunakan 


















BAB III                                                                                                                                
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Panyabungan yang terletak di 
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Adapun materi 
penelitian ini adalah unsur-unsur dan jaring-jaring kubus dan balok. Penelitian 
ini tepatnya di kelas VIII-1. Penelitian dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2017/2018 dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018. 
Adapun jadwal penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1                                                                                                              





Sep. Okt. Nov. Des. Maret April Mei Juni Juli 
Pengajuan Judul          
Observasi Awal          
Penyusunan Proposal 
BAB I s/d III 
         
Seminar Proposal          
Revisi Proposal          
Penelitian          
Penyelesaian dan 
bimbingan Skripsi 
         
Sidang Skripsi          
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian dalam bidang 
pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk 
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara singkat PTK 
dapat didefenisikan sebagai suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 




Sedangkan secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan 
dengan penelitian tindakan kelas (PTK), yakni:
2
 
a. Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara 
sistematis, empiris, dan terkontrol. Sistematis dapat diartikan sebagai 
suatu proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. Artinya proses 
penelitian harus dilakukan secara bertahap dari mulai menyadari adanya 
masalah sampai proses pemecahannya melalui teknik analisis tertentu 
untuk ditarik kesimpulan. 
b. Tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh 
peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang 
dilakukan guru, dengan demikian, dalam PTK bukan didorong hanya 
sekedar ingin tahu sesuatu, akan tetapi disemangati oleh adanya keinginan 
untuk memperbaiki kinerja untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. 
c. Kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran berlangsung. Ini 
berarti PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di-setting untuk 
                                                          
1
 Busrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Anggota IKAPI: Ghuilla 
Indonesia, 2008), hlm 28. 
2
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 25-26 
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kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK berlangsung dalam 
keadaan stuasi dan kondisi yang real tanpa rekayasa. 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan PTK adalah 
penelitian yang dilakukan dikawasan kelas yang dimana untuk melihat 
bagimana peningkatan yang terjadi pada siswa setelah dilakukannya tindakan.  
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriftif yang menggambarkan kejadian yang terjadi dilapangan 
secara faktual dan cermat. Disini peneliti menggunakan media pembelajaran 
yaitu Cabri 3D v2 dan bagaimana kaitannya dengan peningkatan kemampuan 
spasial siswa pada materi pokok Kubus dan Balok yang rencananya akan 
diterapkan pada kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 2 Panyabungan. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan spasial yang dimiliki 
siswa kelas VIII SMP N 2 Panyabungan terkhusus dalam mempelajari 
pokok bahasan kubus dan balok, dan bagaimana peran Cabri 3D v2 dalam 
meningkatkan kemampuan spasial siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Panyabungan pada pokok bahasan Kubus dan Balok. 
2. Subjek Penelitian 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-1  
SMP Negeri 2 panyabungan yang secara keseluruhan siswa berjumlah 33 
orang, yaitu 17 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 
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D. Instumen Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka 
digunakan instrument pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi merupakan pengamatan langsung kepada objek penelitian 
dengan cara “mencatat data” mengadakan pertimbangan kemudian 
mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingakat.
3
Metode observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap kemampuan spasial peserta didik dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran matematika pada pokok 
bahasan Bangun Ruang Sisi Datar yang dilihat pada hasil belajar siswa di 
Kelas VIII-1  SMP Negeri 2 Panyabungan sebelum dan sesudah 
Mengunakan Cabri 3D v2  
2. Tes yaitu seperangkat rangsangan (stimulus) yang mendapat jawaban yang 
dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
4
Tes ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan spasial siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
Cabri 3D v2 mata pelajaran matematika materi pokok unsur-unsur dan 
jaring-jaring kubus dan balok di kelas VIII-1 (Unggulan 1) SMP Negeri 2 
Panyabungan sebagai bentuk evaluasi. Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan adalah tes pilihan ganda untuk mengukur kemampuan spasial 
                                                          
3
 Suharismi Harikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 
2000), hlm. 218. 
4




siswa pada pokok bahasan kubus dan balok yang dilihat dari hasil belajar 
siswa. Tes ini diberikan kepada siswa yang akan diteliti. Kisi-kisi tes 
kemampuan spasial dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi tes kemampuan spasial 
No Indikator 
Nomor Soal 
Siklus I Siklus II 
1 
Mengidentifikasi bangun ruang yang diletakkan 
posisi vertikal atau horizontal 
3,5,7 & 9 4 & 5 
2 
Mengidentifikasi suatu objek dan unsur-unsur 
yang telah dimanipulasi posisinya, dimana 
manipulasi berupa rotasi terhadap objek 
4,6,8 & 10 6 - 10 
3 
Mengidentifikasi koposisi suatu objek, dimana 
bentuk bangun ruang yang bagiannnya terdapat 
perubahan atau perpindahan 
1 & 2 1 - 10 
 
E. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
Penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini akan dilaksanakan dengan 
melakukan proses pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus dari berbagai 
kegiatan pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas ini hanya terdiri dari 2 siklus, kegiatan awal 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada yaitu dengan melakukan 
observasi awal berupa idalog dengan guru matematika dan observasi kelas. 
Berdasarkan observasi awal tersebut, kemudian ditetapkan tindakan 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan media pembelajaran yaitu 
Cabri 3D v2. 
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Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewin 
yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tidakan, observasi dan refleksi. 
Tahapan ini di gambarkan sebagai berikut: 
 
   Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan PTK
5
 
Adapun rencana tindakan penelitian ini akan dilakukan beberapa 
siklus, dengan berbagai kemungkinan perubahan yang dianggap perlu. Setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
                                                          
5
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
PTK dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 203 
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1. Siklus I  
a. Perencanaan  
1) Membuat skenario tindakan Pembelajaran yang akan dilaksanakan 
2) Menyusun pemetaan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
silabus, dan RPP.  
3) Mempersiapkan materi, media, dan alat tes.  
4) Lembar Observasi  
b. Pelaksanaan  
Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada siklus pertama 
difokuskan pada kegiatan pembelajaran di kelas 
c. Observasi  
Pada tahapan ini dilakukan observasi secara langsung 
melakukan penilaian terhadap hasil tindakan dengan alat evaluasi yang 
telah ada untuk mengetahui dan mengamati apakah strategi 
pembelajaran dengan menggunakan Cabri 3D v2 dapat meningkatkan 
kemampuan spasial  siswa pada pembelajaran yang berlangsung di 
kelas . 
d. Refleksi 
Tahap akhir dari setiap siklus adalah tahapan refleksi. Pada 
tahapan refleksi peneliti dan kolaborator menganalisis hasil belajar 
yaitu kemampuan spasial siswa selama pembelajaran berlangsung, 
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sebagai acuan dalam membuat rencana tindakan pembelajaran pada 
siklus selanjutnya. Dalam mengadakan refleksi dan evaluasi dari 
kegiatan 1 bila hasil refleksi dan evaluasi siklus 1 menunjukan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa  
F. Analisis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari: Data tentang keaktifan peserta 
didik, data tentang pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan data tentang 
evaluasi hasil kemampuan spasial peserta didik. 
Kemudian data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui 
pengamatan, tes atau menggunakan metode yang lain kemudian diolah dengan 
analisis deskriftif untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian 
indikator pencapaian tiap siklus dan untuk menggambarkan keberhasilan 
pembelajaran matematika materi pokok bangun ruang sisi datar di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Panyabungan setelah menggunakan Cabri 3D v2. 
Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa 
data-data yang disajikan berdasarkan angka-angka maka menggunakan 
analisis deskriftif persentase untuk siswa dalam penguasaan materi yang 
diajarkan guru. Hasil belajar siswa dengan menggunakan Cabri 3D v2  untuk 
mengetahui kemampuan spasial siswa yang dilakukan dengan tes diperoleh 
dengan rumus sebagai berikut: 
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Untuk menghitung presentasi ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan 
Cabri 3D v2 untuk mengetahui kemampuan spasial siswa secara klasikal  
digunakan rumus: 
           
∑                         
∑               
      
Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk kualitatif deskriftif 
yaitu dengan mendekrifsikan data yang diperoleh dengan menggunakan 
diagram bagaimana keberhasilan belajar siswa untuk mengetahui kemampuan 




 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Secara keseluruhan penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana 
terdiri dari 1 pertemuan. Penelitian ini dimulai pada hari selasa 8 Mei 2018 
dan berakhir pada pada hari Jum’at 11 Mei 2018. Adapun rincian jadwal 
pelaksanaan tindakan kelas ini sebagai berikut: 
Tabel 4.1 

































jaring kubus dan 
balok 
 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini sebagai upaya meningkatkan kemampuan spasial siswa 
Kelas VIII-1 dengan menggunakan Cabri 3D v2 tergambar pada hasil 





1. Kondisi Awal siswa 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri 
dari 2 siklus dimana setiap siklus terdiri dari 1 pertemuan dan empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Panyabungan dan subjeknya adalah 
kelas VIII-1  yang berjumlah 33 orang siswa, yaitu 17 laki-laki dan 16 
perempuan. 
Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu memberikan 
tes kemampuan awal untuk melihat kecerdasan awal kemampuan spasial 
yang diberikan kepada siswa sebanyak 5 soal pilihan ganda tentang 
pengantar materi kubus dan balok. Tes ini diajukan untuk melihat 
kemampuan spasial siswa sebelum dilakukan tindakan. Tes tersebut 
dilakukan pada hari Selasa 8 Mei 2018. 
Berdasarkan hasil tes yang dlaksanakan peneliti diperoleh di SMP 
Negeri 2 Panyabungan khususnya dikelas VIII-1  diperoleh bahwa 
kemampuan spasial siswa masih tergolong rendah yaitu dilihat dari hasil 
tes yang diberikan oleh peneliti, terutama masalah bangun ruang pokok 
materi unsur-unsur dan jaring-jaring kubus dan balok. Dari hasil tes 
tersebut terbukti bahwa siswa yang mencapai nilai ketuntasan yaitu ≥ 75 
hanya 9 siswa dan yang tidak mencapai standar tuntas sebanyak 24 siswa 
atau dengan kata lain hanya 27,27% siswa yang tuntas dan 72,37% siswa 
yang tidak tuntas. 
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Dari tes prasiklus tersebut ditemukan adanya masalah yang membuat 
siswa kasulitan dalam menjawab soal, karena dalam proses pembelajaran, 
siswa hanya mampu mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dengan 
cara yang dijelaskan guru atau soal tersebut tidak pernah dijelaskan oleh 
guru, tidak memberi jawaban dengan caranya sendiri atau tidak mencari 
jawaban terhadap masalah yang terjadi, tidak ada kemauan siswa untuk 
mencari solusi dengna cara lain atau memberi jawaban dari soal yang 
peneliti.  
Berdasarkan fakta tersebut peneliti melakukan penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan bantuan sofware Cabri 3D v2 karena dengan 
menggunakan sofware ini siswa dapat mencari sendiri jawaban dan 
mencari solusi atau kesimpulan dari soal tersebut dalam pelaksanaannya 
peneliti berperan sebagai pelaksana dan guru sebagai observernya. 
Penggunaan sofware Cabri 3D v2 ini melibatkan seluruh siswa dalam 
proses pembelajaran kubus dan balok. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 
yang setiap kelompok memiliki satu laptop. Dalam pembentukan 
kelompok peneliti membagi anggota kelompok dengan acuan dari tes 
kecerdasan awal dan bantuan pendapat dari guru matematika. 
Berikut ini hasil kecerdasan kemampuan spasial awal siswa pada tiap 






Kemampuan Spasial siswa pada Prasiklus 
No. Soal 
Prasiklus Persentase Siswa 
Tuntas (%) Siswa Tuntas 
Siswa Tidak 
Tuntas 
1 32 - 100% 
2 26 6 78,8% 
3 30 2 90,9% 
4 4 28 12,12% 
5 8 24 24,24% 
 
Berdasarkan hasil tabel di atas, semua siswa mampu menjawab soal 
nomor 1 dengan benar dengan kata lain 100% siswa yang tuntas. Pada 
nomor 1 memuat indikator tentang mengidentifikasi perubahan komposisi 
(bentuk). Pada soal nomor 2 memuat indikator yang sama dengan soal 
nomor 1. Pada soal nomor 2 prasiklus tersebut terdapat 26 siswa yang 
tuntas dari 32 siswa dan dalam bentuk persentase maka 81,25% yang 
tuntas, sedangkan 18,75% dari 32 siswa tidak tuntas. Pada soal nomor 3 
memuat indikator tentang mengidentifikasi bangun ruang yang diletakkan 
posisi vertikal atau horizontal. Pada soal nomor 3 yang memuat indikator 
tersebut terdapat 30 siswa yang tuntas, sedangkan 2 siswa yang lainnya 
tidak tuntas, jika dipersentasekan siswa yang tuntas 93,75% sedangkan 
6,25 dari 32 siswa yang tidak tuntas. Pada soal nomor 4 memuat indikator 
tentang memanipulasi suatu objek berupa rotasi terhadap objek. Pada soal 
nomor 4 yang memuat indikator tersebut terdapat 4 siswa yang tuntas, 
sedangkan 28 siswa yang lainnya tidak tuntas, jika dipersentasekan siswa 
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yang tuntas 12,5% sedangkan 87,5 dari 32 siswa yang tidak tuntas. Pada 
soal nomor 5 memuat indikator yang sama dengan nomor 1 dan 2. Pada 
soal nomor 5 yang memuat indikator tersebut terdapat 8 siswa yang 
tuntas, sedangkan 24 siswa yang lainnya tidak tuntas, jika dipersentasekan 
siswa yang tuntas 25% sedangkan 75% dari 32 siswa yang tidak tuntas. 
Dari hasil tes prasiklus tersebut membuktikan bahwa rendahnya 
kemampuan spasial siswa kelas VIII-1  SMP Negeri 2 Panyabungan 
Padangsidimpuan, sebab hanya 8 siswa yang mencapai nilai ≥75. 
2. Siklus I 
Pada proses penelitian ini Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Dalam perencanaan ini, peneliti menyusun beberapa rencana untuk 
melaksankan tindakan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai 
materi kubus dan balok terkhusnya unsur-unsur dan jaring-jaring 
dengan mengunakan Cabri 3d v2 
2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)/ Kelompok (LKK) 
3) Membuat lembar Observasi siswa 
4) Menyusun soal tes yang berbentuk pilihan ganda diberikan setelah 
pembelajaran berakhir yang akan dikerjakan baik secara 
berkelompok dan individu. 
71 
 
5) Membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari kemampuan 
yang heterogen menurut tes kemampuan awal  
b. Tahap Tindakan (Acting) 
Pada siklus I peneliti berkolaborasi dengan guru matematika 
yang mengajar di kelas VIII-1  yaitu ibu Sangkot Rohana Nasution, 
S.Pd sebagai observer. Guru dalam pelaksanaan pembelajaran ini 
adalah peneliti sendiri. Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu 9 Mei 
2018. Dengan waktu 2 x 40 Menit untuk 1 pertemuan. Sedangkan 
materi yang diajarkan adalah sifat-sifat kubus dan balok serta jaring-
jaring kubus dan balok. Adapun tindakan nyata dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1) Peneliti memulai pembelajaran dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan kegunaan mempelajari materi tersebut 
2) Peneliti menjelaskan materi pembelajaran dengan media 
pembelajaran yaitu Cabri 3D v2 dengan memperlihatkan 
penggunaannya 
3) Peneliti membagi siswa dalam 5 Kelompok yang terdiri dari 6 dan 7 
siswa dalam tiap kelompok. Pembentukan kelompok tersebut 
berdasarkan hasil tes awal siswa dan pendapat guru mata pelajaran 
yaitu juara kelas. 
4) Setelah siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing. Peneliti 
menjelaskan materi tentang unsur-unsur kubus dan balok  
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5) Peneliti membagi LKK kepada tiap kelompok untuk dikerjakan dan 
menjelaskan tata cara pengerjaan LKK yaitu setiap siswa dalam 
kelompok harus berperan aktif dalam mengerjakan soal 
6) Setiap kelompok berdiskusi menjawab dan memberi kesimpulan 
terhadap soal yang terdapat pada LKK yang diberikan oleh peneliti. 
7) Peneliti menyuruh perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempersentasekan jawaban dari kelompoknya dan kelompok yang 
lain memberi sanggahan dan keritikan dari jawaban kelompok 
tersebut. 
8) Peneliti membimbing siswa untuk merangkum jawaban dari setiap 
kelompok dan memperjelas jawaban dari soal pada LKK tersebut. 
c. Tahap Pengamatan (Observing)  
Berdasarkan tindakan yang dilakukan saat pembelajaran 
dengan menggunakan Cabri 3D v2 pada siklus I siklus I, siswa sudah 
terlihat lebih aktif, mulai terdapat beberapa siswa yang mulai mau 
bertanya dan mengemukakan pendapat. Pada pembelajaran 
berlangsung terdapat 2 kelompok yang anggotanya tidak mengerti 
penggunaan Cabri 3D v2 dan ada anggota kelompok yang hanya diam 
saja sehingga mempersulit anggota yang lain. 
Suasana belajar yang menyenangkan juga mulai terlihat, siswa 
sudah mulai serius menggunakan media yang tersedia dan juga 
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menyelesaikan tugas kelompok yang terdapat pada LKK yang 
disediakan oleh peneliti. 
etelah pelaksanaan pembelajaran selesai, peneliti membagikan 
tes hasil belajar tentang kemampuan spasial. Dari tes hasil belajar 
tersebut diperoleh hasil bahwa siswa mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil pada tes awal (prasiklus). Berikut ini 
merupakan hasil belajar siswa pada Siklus I yang tertera pada lampiran 
12: 
Tabel 4.3 
Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus I  
Nilai Banyak Siswa Persentase 
≥75 20 64,5% 
≤75 11 35,5% 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran 
menggunakan Cabri 3D v2 pada materi unsur-unsur kubus dan balok 
di kelas VIII-1  SMP Negeri 2 Panyabungan pada siklus I diperoleh 
nilai rata-rata siswa yaitu 73,87. Banyak siswa yang tuntas sebanyak 
20 siswa (64,5%) dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 
siswa (35,5%). 
Berdasarkan deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa 
masih ada siswa yang memiliki nilai dibawah 75 dan kelas dikatakan 
belum tuntas belajar karena dalam kelas tersebut belum tercapai skor 




Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan spasial siswa di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Panyabungan. Terlihat dilakukannya pembelajaran 
dengan menggunakan Cabri 3D v2 ditemukan peningkatan hasil 
belajar yaitu kemampuan spasial tetapi peningkatan tersebut belum 
maksimal karena masih ada siswa yang belum tebiasa dengan 
indikator kemampuan spasial. 
Dari hasil tersebut didapat keberhasilan dan tidak keberhasilan 
yang terjadi pada siklus ini yaitu: 
1) Keberhasilan 
Terlihat dari kemampuan spasial matematiska diperoleh  yaitu 
ketuntasan klasikalnya 64,5% siswa yang tuntas. 
2) Ketidak berhasilan 
Dilihat dari ketidak berhasilannya yaitu masih ada siswa yang 
belum aktif dalam proses pembelajaran yang dikarenakan siswa 
belum mamapu memahami penjelasan guru, siswa juga belum 
terbiasa menggunakan Cabri 3D v2 dan siswa juga belum terbiasa 




Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus I ini 
maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Guru diharapkan lebih membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran melalui penggunaan Cabri 3D v2. 
2) Guru diharapkan memaksimalkan dalam penyampaian materi 
melalui penggunaan Cabri 3D v2. 
3) Guru harus bisa memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam diskusi 
kelompok dalam memberikan pendapat. 
4) Guru harus lebih menekankan bagaimana cara menjawab soal 
dengan indikator kemampuan spasial. 
Dari keberhasilan dan ketidak berhasilan tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan masih banyak siswa yang belum memahami bagaimana 
cara menjawab soal dalam proses pembelajaran dengan indikator 
kemampuan spasial. Langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 
memberikan lembar modul cara pengunaan Cabri 3D v2 (dalam 
lampiran 16) yang dikemas menjadi menarik untuk memudahkan 
siswa dalam memahaminya serta memberikan reward kepada siswa 
yang aktif dalam mempresentasikan hasil diskusinya agar siswa lebih 
berkonsentrasi dan lebih aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Namun telah terjadi peningkatan, oleh karena itu 
penelitian ini dilanjutkan kesiklus II. 
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3. Siklus II 
a. Perencanaan  
Pada siklus II ini diambil langkah-langkah untuk tindakan 
berikutnya dengan perencanaan berikutnya. Adapun perencanaan yang 
dibuat adalah 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan 
langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran 
2) Menyiapkan LKK dan modul untuk materi jaring-jaring kubus dan 
balok 
3) Menyiapkan soal tes berbentuk pilihan ganda yang dikerjakan 
secara individu atau kelompok 
4) Membuat siswa dalam beberapa kelompok sesuai dengan tes pada 
siklus I agar heterogen 
b. Tindakan 
Guru mulai masuk ruangan menyapa siswa dengan salam dam 
mengajak untuk mengawali pelajaran dengan berdoa dan membaca 
salah satu ayat suci al-quran. Guru memotivasi siswa agar mengaku 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya karena setiap pembelajaran 
sangat penting untuk kedepannya. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran hari ini. 
Guru menyuruh siswa agar membentu kelompok sesuai dengan 
nama-nama yang sudah dibuat oleh guru dimana setiap kelompok 
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sudah dibuat ketua yang dimana menurut guru siswa tersebut sudah 
mengerti sehingga nantinya bisa mengajari anggota kelompok yang 
lain yang dibuat secara heterogen sesuai dengan hasil tes pada siklus I 
yang nantinya diharapkan setiap anggota dalam kelompok tersebut 
kemampuannya meningkat. 
Guru mulai menyampaikan materi yaitu menemukan jaring-
jaring kubus dan balok dengan menggunakan Cabri 3D v2 dan siswa 
memperhatikan dan juga mulai mempraktekannya dengan bantuan 
modul yang dibuat oleh guru 
Setiap kelompok mulai mengerjakan LKK yang dibagikan oleh 
guru dengan bantuan Cabri 3D v2 dan guru membimbing siswa 
apabila ada kesulitan dan juga mengamati setiap kelompok.yang 
sedang mengerjakan LKK.  
Setelah siswa siap mengerjakan LKK yang diberikan guru. 
Setiap anggota dalam kelompok berdiskusi tentang LKK yang 
diberikan oleh guru. Pada Saat berdiskusi mulai ada tanya jawab 
antara anggota kelompok yang memiliki pendapat berbeda dan 
akhirnya diselisaikan dengan bertanya ke guru yaitu di kelompok yang 
diketuai oleh Rialdi Ramadhan. 
Selesai mengerjakan LKK setiap kelompok mempersiapkan 
anggota Setiap perwakilan yang di tunjuk oleh guru dari setiap 
kelompok maju kedepan dan menjelaskan hasil diskusi kelompoknya, 
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Kemudian guru bertanya kepada kelompok lain adakah yang ingin 
bertanya atau menanggap. Pada saat diskusi terdapat perbedaan 
pendapat antara kelompok yang maju yaitu kelompok yang diketuai 
oleh Najmi Syifa Rahima NST dengan kelompok yang diketuai oleh 
M. Faiz Albar. 
Guru melakukan konfirmasi terhadap pertanyaan yang 
diperdebatkan oleh 2 kelompok tersebut dengan guru bertanya kepada 
kelompok yang lain yang menurut mereka yang benar dan alasannya. 
Guru memberi penjelasan dan memperbaiki pernyataan dari kelompok 
yang kurang tepat yaitu menyuruh siswa melihat dari sudut pandang 
titik yang diarah oleh gambar pada sisi Balok tersebut. 
c. Pengamatan 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan 
media pembelajaran yaitu Cabri 3D v2 pada siklus II ini siswa sudah 
mulai terlihat lebih aktif dan mulai banyak siswa yang bertanya dan 
ingin tahu tentang materi yang sedang dipelajari. Dari semua 
kelompok masih terlihat 3 kelompok yang tidak semua anggotanya 
memperhatikan pembelajaran. Sekitar 5 siswa yang tidak aktif ini ada 
3 yang memang dari awal tidak memperhatikan pembrlajaran dan 
hanya diam. 
Seperti siklus I peneliti juga memberikan tes pada setiap siswa 
untuk mengetahui hasil belajar yaitu kemampuan spasial siswa. 
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Berikut ini merupakan hasil belajar siswa pada Siklus II yang tertera 
pada lampiran 19: 
Tabel 4.4 
Ketuntasan Klasikal Pada Tes Siklus II 
Nilai Banyak Siswa Persentase 
≥75 25 80,64% 
≤75 6 19,36% 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran 
menggunakan Cabri 3D v2 pada materi unsur-unsur kubus dan balok 
di kelas VIII-1  SMP Negeri 2 Panyabungan pada siklus II diperoleh 
nilai rata-rata siswa yaitu 81,29. Banyak siswa yang tuntas sebanyak 
25 siswa (80,64%) dan banyak siswa yang tidak tuntas sebanyak 6 
siswa (19,36%). 
Berdasarkan deskripsi data diatas dapat disimpulkan bahwa 
masih ada siswa yang memiliki nilai dibawah 75 dan kelas dikatakan 
tuntas belajar karena dalam kelas tersebut sudah tercapai skor paling 
sedikit 80% dari jumlah siswa seluruhnya telah mencapai skor 75. 
Pada siklus II jumlah siswa yang  mencapai nilai 75 berjumlah 25 
orang (80,64%) yang telah mencapai 80% dari jumlah keseluruhan 
siswa. Pada siklus II mengalami peningkatan dan sudah mencapai hasil 






Berdasarkan hasil belajar untuk melihat kemampuan spasial 
siswa sudah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini 
ditunjukkan dengan presentase kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
nilai hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 64,5% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 80,64%. Nilai rata-rata hasil belajar siswa juga 
sudah mengalami peningkatan yang mulanya pada siklus I 73,87 
mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 81,29 dengan hasil 
tersebut maka disimpulkan bahwa kriteria keberhasilan telah tercapai 
yaitu ≥80%. Maka penelitian ini tidak perlu dilanjutkan. 
B. Perbandingan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil tindakan yang terlihat dari tabel diatas, dapat diketahui 
bahwa peningkatan hasil belajar untuk melihat kemampuan spasial siswa 
kelas VIII-1  SMP Negeri 2 Panyabungan dengan menggunakan Cabri 3D v2. 
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 
Peningkatan Hasil Kemampuan Spasial Berdasarkan Nilai Rata-rata 
Kelas Siklus I dan Siklus II 
Kategori Tes Rata-rata Kelas 
Tes Prasiklus 63,125 
Tes Siklus I 73,87 
Tes Siklus II 81,29 
 
Berdasarkan tabel di atas peningkatan kemampuan spasial siswa 
berdasarkan nilai rata-rata kelas sudah terjadi peningkatan dari siklus I ke 
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Siklus II dengan menggunakan Cabri 3D v2 setelah adanya refleksi dari siklus 
I ke siklus II dimana karena masih adanya siswa yang belum mengerti cara 
penggunaan Cabri 3D v2 maka dibuat modul cara penggunaannya. Sedangkan 
untuk persentase ketuntasan hasil kemampuan spasial siswa dapat dilihat dari 
tabel berikut : 
Tabel 4.6 





Tes Siklus I Tes Siklus II 
Jumlah siswa yang Tuntas 8 20 25 
Persentase siswa yang 
tuntas 
25% 64,5% 80,64% 
Jumlah siswa yang tidak 
tuntas 
24 11 6 
Persentase siswa yang 
tidak tuntas 
75% 35,5% 19,36 
 
Diagram batang untuk peningkatan nilai rata-rata kelas siswa pada 




Gambar 4.2  
Peningkatan Nilai Rata-rata kelas siswa Pada Siklus I dan 
Siklus II 
Peningkatan Persentase Ketntasan siswa pada setiap siklus dapat 
dilihat pada diagram batang berikut: 
 
Gambar 4.2  






































































C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pembahasan 
sifat-sifat dan jaring-jaring kubus dan balok melalui penggunaan Cabri 3D v2 
siswa kelas VIII-1  SMP Negeri 2 Panyabungan ketuntasan dari penilaian tes 
hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata kelas yaitu 73,87 
dengan siswa yang tuntas yaitu sebanyak 20 siswa dari 31 jumlah siswa. 
sehingga presentase yang diperoleh sebesar 64,5%, karena siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran sehingga nilai yang diperoleh siswa masih banyak yang 
belum mencapai KKM yaitu 75. Pada perbaikan siklus II siswa mulai terbiasa 
menggunakan Cabri 3D v2 sehingga hasil belajar siswa meningkat. Terlihat 
dari kenaikan nilai rata-rata kelas pada siklus II yaitu 81,29 yang sudah 
mencapai KKM dengan siswa yang tuntas yaitu 25 siswa dari 31 jumlah 
siswa. Presentase dari penilaian tes hasil belajar pada siklus II memperoleh 
80,64%. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nila 
Kurniyawati dan Rizqi Muji Prisnaini. Peneliti menghubungkan dengan hasil 
yang diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh Nila Kurniyawati yaitu 
meningkatnya kemampuan spasial menjadi 84,37%. Dari hasil observasi yang 
diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan 
spasial pada penelitian terdahulu lebih tinggi dari peneliti sendiri yaitu 
80,64% dan hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan oleh Rizqi 
Muji Prisnaini yaitu meningkatkan kemampuan spasial siswa dilhat dari rata- 
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Rata kelas yang terus meningkat pada setiap siklus yaitu siklus I diperolek 
nilai rata-rata 67,50, siklus II diperoleh 79,6 dan siklus III diperoleh nilai rata-
rata 85,00. Dari hasil obsertvasi yang diperoleh maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan spasial pada penelitian terdahulu 
lebih tinggi dari peneliti sendiri yaitu 81,29. 
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
Cabri 3D v2 dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal 
dalam mata pelajaran matematika tentang sifat-sifat dan jaring-jaring kubus 
dan balok. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
penelitian telah mengalami keberhasilan. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dillaksakan dengan langkah-langkah yang 
sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas. Hal ini dilakukan agar 
mendapat hasil sebaik mungkin. Namun, untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini 
menemukan adanya keterbatasan: 
Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas tentang sifat-sifat dan 
jaring-jaring kubus dan balok, dan peneliti yang lain masih bisa 
melanjutkan penelitian ini dengan dengan materi volume dan luas 
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permukaan kubus dan balok dan juga bisa penelitian ini dengan pokok 
bahasan bangun ruang yang lain. 
2. Penelitian dengan menggunakan Cabri 3D v2 untuk meningkatkan 
Kemampuan Spasial siswa ini, hanya sampai meneliti 3 dari 5 
kemampuan spasial dan belum semuanya. Kepada peneliti selanjutnya 
diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini secara luas dan mendalam. 
3. Dalam literatur-literatur penelitian tindakan kelas, instrumen yang valid 
serta mengontrol faktor-faktor luar yang dapat mengganggu keabsahan 






Berdasarkan analisis terhadap data hasil Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Cabri 3D v2 dapat 
meningkatkan Kemampuan Spasial siswa pokok bahasan sifat-sifat dan 
jaring-jaring kubus dan balok di kelas VIII-1 (Unggulan 1) SMP Negeri 2 
Panyabungan. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil Observasi Siklus I 
dengan rata-rata 73,87 dan Siklus II mencapai 80,29. Karena kemampuan 
spasial siswa sudah meningkat dan telah mencapai ketuntasan minimal ≥ 80% 
maka penelitian telah dapat dihentikan 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dari peneliti maka peneliti memiliki beberapa saran 
yang perlu dikembangkan yaitu: 
1. Bagi Guru 
Guru disarankan untuk memotivasi siswa dalam proses belajar dan 
selalu berusaha menggunakan media pembelajaran yang bervariasi untuk 
meningkatkan kemampuan yang dimilki oleh siswa. Guru juga hendaknya 
memantau setiap siswa dan mengarahkan siswa agar bertanya dan 





2. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah disarankan agar lebih memperhatikan kinerja guru dan 
memberi dukungan kepada guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 
disekolah yang dipimpin 
3. Peneliti Lebih Lanjut 
Peneliti agar terus mengmbangkan Penelitian Tindakan Kelas sebagai 
model penelitian untuk meningkatkan kualktas pendidikan. Menggunakan 
Cabri 3D v2 pada materi pokoko bahasan yang berbeda maupun tingkat 
satuan pendidikan yang lebih lanjutan agar dikembangkan sesuai dengan 
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Lembar Validasi Tes 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Panyabungan  
Mata Pelajaran : Matematika  
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1. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yag sesuai menurut pendapat Bapak/ Ibu. 
2. Bila ada beberapa hal yang perlu di revisi, mohon menuliskan butir-butir revisi 
secara langsung pada temapat yang telah disediakan dalam lembar validasi ini. 
B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No Aspek yang Dinillai Skala Penilaian 
  1 2 3 4 5 
1 
FORMAT  
1. Kejelasan bagian materi      
2. Kejelasan sistem penomoran      
3. Pengaturan tata letak      
4. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf      
5. Pengaturan ilustrasi      
 BAHASA 
II 1. Kesesuaian bahasa yang digunakan      
dengan kaidah bahasa indonesia 
2. Kesederhanaan struktur kalimat      
3. Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda 
     
4. Kejelasan petunjuk dan arah       
5. Sifat komunikasi bahasa yang 
digunakan 
     
 ISI 
III 
1. Kesesuaian indikator pencapaian 
hasil belajar  
     
2. Kebenaran isi/ materi      
3. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal      
4. Kejelasan maksud soal      
5. Kemungkinan soal dapat 
terselesaikan baik 
     
 
Keterangan Skala Penilaian : 
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2. Berarti “Kurang Baik” 
3. Berarti “Cukup Baik” 
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5. Berarti “Baik Sekali”  
 
C. Penilaian Umum 
Simpulan penilaian secara umum 
(Mohon lingkari angka dibawah ini sesuai penilaian Bapak/ Ibu) 
a. Lembar validitas tes ini b. Lembar validitas tes ini 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Cukup Baik 
4. Baik 
5. Baik Sekali 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan 
dengan revisi banyak 
3. Dapat digunakan 
dengan revisi sedikit 
4. Dapat digunakan tanpa 
tanpa revisi  
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Soal Prasiklus Kemampuan Spasial 
Pilih Satu jawaban yang tepat! 
























3. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring yang 




4. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring yang 















Kunci Jawaban Soal Prasiklus Kemampuan Spasial 
No Soal dan Jawaban Skor 



































Jawaban : (b) 
20 
3 Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 











4 Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 





























Hasil Nilai Prasiklus Siswa Kelas VIII-1 (Unggulan 1)                                            
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KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3 
Ketua : M. Faiz Albar Ketua : Rialdi Ramadhani Ketua : Najmi Syifa Rahima NST 
Anggota : Anggota : Anggota: 
Ali Chandra Mhd. Faris Maria Rismauli 
Widyatul Arfah Lubis M. Al-Farizy Lubis Arsyad Al-dauri 
Adelia Amanda Putri Amira Jasmine Ma'aruf Aswan Taslimah LBS 
Mhd. Ridho Alam Lubis Tiara Amanda Amnah Faridah 
Siti Mariana Lubis Afifah Ananda Radifa Ananda 
Aswan Taslimah LBS   
KELOMPOK 4 KELOMPOK 5 
Ketua : Resky Putri Ketua : Khairina Rambe 
Anggota :  Anggota :  
Rifki Abdillah Aulia Rizki Purba 
Rezza Gibran D. Lubis Akbar Alim 
Alvi Fahrezi Lubis Nur Islah Wahyuni 
Ayu Ramadhani Anggita Sari 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Panyabungan  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/Semester : VIII/ 2(dua) 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang sisi Datar 
Nama Validator  : Halimatus Sa’diyah, M. Pd 
Pekerjaan  : Dosen Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan 
 
A. Petunjuk 
1. Saya mohon kiranya bapak/ ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek, 
penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang saya susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ Ibu memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran yang saya sediakan. 
  
B. Skala Penilaian  
1 = Tidak Valid 
2 = Kurang valid 
3 = Valid 
4 = Sangat Valid 
C. Peniliaian Ditinjau dari Beberapa Aspek  
No  Uraian Validasi 
1 Format RPP    1 2 3 4 
 a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar 
ke dalam indikator 
    
 b. Kesesuaian uraian indikator terhadap 
pencapaian kompetensi dasar. 
    
 c. Kejelasan rumusan indikator     
 d. Kesesuaian antara banyaknya indikator     
dengan waktu yang disajikan 
2 Materi (isi) yang Disajikan     
 a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi 
dasar dan indikator 
    
 b. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan intelektual siswa. 
    
3 Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
Bahasa Indonesia yang baku 
    
4 Waktu      
 a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ 
fase pembelajaran 
    
 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan/ fase pembelajaran 
    
5 Metode Sajian     
 a. Dukungan media pembelajaran dalam 
pencapaian indikator 
    
 b. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 
c. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses penanaman 
konsep 
    
6 Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran     
 a. Kesesuaian alat bantu dengan materi 
pembelajaran 
    
7 Penilaian (validasi) Umum     
 a. Penilaian umum terhadap RPP     
 
Penilaian = 
                   
            
      
Keterangan : 
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = 50-59 
Keterangan : 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan revisi kecil 
C = Belum dapat digunakan dengan revisi besar 







      Padangsidimpuan,   Desember 2017 
      Validator 
 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pertemuan ke-1 
NAMA SEKOLAH  : SMP Negeri 2 Panyabungan 
MATA PELAJARAN : Matematika 
KELAS/ SEMESTER  : VIII/2 
MATERI POKOK  : Bangun Ruang sisi Datar 
ALOKASI WAKTU  : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi :  Geometri dan Pengukuran 
5.1   Memahami sifat-sifat kubus dan balok  
 
Kompetensi Dasar :   Mengidentifikasi sifat-sifat kubus dan balok  
Indikator :  
Menunjukkan letak dari sisi Kubus dan Balok   
 
A. Tujuan Pembelajaran  
Diberikan gambar gambar/model berbentuk kubus dan balok, siswa dapat menunjukkan 
letak sisi dari kubus dan balok.  
Karakter siswa yang akan dibentuk:  
- Disiplin dan Menghargai  - Tekun dan Kreatif  
- Tanggung jawab    - Rasa Ingin tahu  
- Teliti dan jujur    - Tenggang rasa  
- Kerjasama    - Pantang menyerah  
 
B. Materi Pokok Pembelajaran  
Bangun ruang sisi datar : Unsur-unsur kubus dan balok.  
 
C. Pendekatan Pembelajaran  
Pendekatan Matematika Kontekstual 
D. Metode Pembelajaran  
Diskusi Kelompok Kecil 
E. Langkah-langkah Kegiatan 










No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Karakter 
 Eksplorasi 
1 Guru  dibagi siswa ke dalam Siswa membentuk Disiplin dan 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Karakter 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pelajaran yang akan dicapai dan 
memotivasi atau memfokuskan 
siswa pada pembelajaran dengan 
mengaitkan masalah di lingkungan 
sekitar dengan materi dan meminta 
untuk menyebutkan contoh-contoh 
benda dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan bentuk 










Tekun dan kreatif 
2 Guru memberikan apersepsi untuk 
menggali kemampuan awal siswa 
dengan memperlihatkan gambar 
serta menjawab pertanyaan yang 
diajukan untuk mengarahkan siswa 




Rasa ingin tahu 







4 Guru memberikan pengarahan 
tentang penggunaan modul tersebut 
terhadap media yang akan 
digunakan yaitu Software Cabri 3D 
v2 dan kaitannya dengan materi 






yang beranggotakan 4-5 
orang yang memiliki 
kemampuan yang berbeda 
kelompok sesuai 




2 Guru membagikan LKK I 
(terlampir) untuk di 
diskusikan oleh siswa 
Siswa mengikuti 
instruksi guru dan 
dengan aktif siswa 
mencermati dan 
mengamati LKK yang 







3 Guru menyampaikan kepada 
siswa untuk bekerjasama 
dalam kelompok untuk 
menyelesaikan kegiatan 








kegiatan yang ada pada 
LKK 
Tekun  
Rasa ingin tahu  
Pantang menyerah  
 Elaborasi 
4 Guru menyuruh siswa untuk 
berdiskusi dan memberikan 
bantuan apabila dibutuhkan 
baik dalam pembelajaran 






pada LKK dengan 
bantuan Software Cabri 
3D v2 dengan bantuan 
modul serta guru 
Tanggung jawab  
Teliti dan jujur  
Tenggang rasa  





tentang masalah yang 
terdapat pada LKK dan 
mengumpulkannya 
Tanggung jawab  
Teliti dan jujur  
Tenggang rasa  
yang sudah tersedia di LKK 
dan mengumpulkannya 
 Konfirmasi 
6 Guru menyuruh perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusi dan mengkondisikan 
jalannya presentasi. 
perwakilan dari setiap 
kelompok maju ke 
depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil 




jawaban temannya tidak 
sesuai dengan jawaban 
kelompoknya.  
Tanggung jawab  
Teliti dan jujur  
Tenggang rasa 
7 Guru menganalisa dan 
menilai hasil diskusi 
kelompok yang terdapat 




diskusi pada LKK 
Tanggung jawab  
Tekun dan Teliti  
8 Guru memberikan umpan 
balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, 
maupun isyarat terhadap 
keberhasilan kelompok.  
Siswa mendengarkan 
dan mencermati 
penjelsan dari guru 
Menghargai 
 
Kegiatan Penutup (±10 menit) 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Karakter 
1 Guru menyuruh siswa  
menyimpulkan pelajaran 





Tanggung jawab  
 
2 Guru memberi menugaskan 
siswa untuk memperhatikan 
Siswa menerima tugas 
membaca dan 
Tanggung jawab  
Menghargai  
atau mempersiapkan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
mempersiapkan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya  
3 Guru memberikan motivasi 
belajar dengan pemberian 
tugas PR yang menantang 
dan menarik.  
Siswa mengerjakan PR 
yang ditugaskan guru 
dan menyelesaikannnya 
dirumah 
Tanggung jawab  
Menghargai 
F. Alat/ Bahan/ Sumber Pembelajaran  
Alat/ Media Pembelajaran:  
1. Cabri 3D v2 
2. White Board, Spidol, Penggaris dan alat tulis lainnya 
Bahan/ Sumber Pembelajaran: 
1. Buku Matematika SMP Kelas VIII  
2. Lembar Kegiatan Kelompok (LKK II ) 
3. Modul Software Cabri 3D v2 
 
G. Penilaian 
Teknik penilaian dan Bentuk Instrumen  
Teknik   : Tes Tertulis  
Bentuk Instrumen  : Pilihan Ganda 
Contoh Instrumen Soal 
No Soal Pilihan 
Skor/
Nilai 
1 Dari kubus dibawah ini, apabila 
dimanipulasi letaknya. Manakah 






















                  (d) 
 
 
2 Dari balok dibawah ini dibuka 
Manakah letak sisi yang 



































Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Waktu  : 2 x 40 Menit (2 jam pelajaran) 
Pada LKK ini kalian akan belajar                                                                    Menunjukkan 
letak sisi kubus dan balok yang di manipulasi posisinya  
Petunjuk pengisian Lembar Kerja Kelompok 
1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dan situasi masalah yang akan disajikan 
dalam LKK berikut ini. Kemudian pikirkan jawabannya. Catatlah kemungkinan-
kemungkinan jawaban serta hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum 
dimengerti 
2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman kelompok. Kemudian bahaslah hal-hal 
yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk memperoleh 
pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang ditanggapi berbeda 
oleh teman sekelompok dapat digunakan media yang digunakan (Program Cabri 3D 
v2). Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi 
kelompok, tanyakan kepada guru 
Apakah kamu sering menjumpai benda-benda berikut dalam kehidupan sehari-hari? 
   
 
Kelompok :                                                                   









   Gambar (1)   Gambar (2) 
Disebut sebagai bangun apakah gambar diatas? 





Perhatikan gambar dadu dan gambar korek api berturut-turut Gambar (1) dan (2). Jika dadu 
dan korek api tersebut digambarkan secara geometris, hasilnya akan tampak seperti pada 








 Gambar (2)       Gambar (4) 
Mengenal Bidang dan Letaknya apabila di Manipulasi Posisinya 
 Perhatikan gambar (3) dan (4) 
Berbentuk bangun ruang apakah gambar tersebut, balok atau kubus?  
 
Bila gambar tersebut dianggap sebagai balok atau kubus, maka bagian atas, 
bawah  dan  kiri, kanan dapat dipandang sebagai bidang atau sisi. Berapa banyak 
bidang yang membatasi kubus atau balok?  
 
Perhatikan Gambar (3) dan (4).  
ABCD dan BCFG merupakan sisi dari kubus atau balok di atas. Coba sebutkan 












Dari gambar disamping, apakah kalian sudah 
mengetahui yang mana sisinya 
Apabila gambar disamping diputar posisinya, 
gambar manakah yang sama dengan gambar 










dari gambar disamping, apabila posisi gambar diputar. 











































Soal Kemampuan Spasial Siklus I                                                                            
Pertemuan Pertama 
1. Bangun ruang manakah yang memenuhi gambar jaring-






2. Bangun ruang manakah yang memenuhi gambar jaring-
jaring disamping ? 
 
 
3. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar dibawah 





4. Apabila Kubus pada soal Nomor 3 dirotasi sebesar -180. Maka gambar yang berada di 
atas akan berada di bagian... 
A. Atas     
B. Bawah 
C. Samping Kanan 
D. Samping Kiri 
 
5. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar dibawah 
ini yang identik dengan gambar tersebut? 
 
6. Apabila Kubus pada soal Nomor 5 dirotasi sebesar 180. Maka gambar yang berada di 
bagian Kanan akan berada di bagian... 
A. Atas     
B. Bawah 
C. Samping Kanan 
D. Samping Kiri 
 
7. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar dibawah 







8. Apabila Kubus pada soal Nomor 7 dirotasi sebesar 90. Maka gambar yang berada di atas 
akan berada di bagian... 
A. Atas     
B. Bawah 
C. Samping Kanan 
D. Samping Kiri 
 
9. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar dibawah 






10. Apabila Kubus pada soal Nomor 9 dirotasi sebesar -270. Maka gambar yang berada di 
bagian kiri akan berada di bagian... 
A. Atas     
B. Bawah 
C. Samping Kanan 

























Kunci Jawaban Soal Kemampuan Spasial Siklus I  
Pertemuan Pertama 
Soal dan Kunci Jawaban Skor 
11. Bangun ruang manakah yang memenuhi gambar 




Jawaban : (B) 
 
 
12. Bangun ruang manakah yang memenuhi gambar 
jaring-jaring disamping ? 
 
 
Jawaban : (D) 
 
 
13. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar 
dibawah ini yang identik dengan gambar tersebut? 
 
 
Jawaban : (D) 
 
14. Apabila Kubus pada soal Nomor 3 dirotasi sebesar -180. Maka gambar yang 
berada di atas akan berada di bagian... 
E. Atas     
F. Bawah 
G. Samping Kanan 
H. Samping Kiri 
















































15. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar 






Jawaban : (A) 
 
16. Apabila Kubus pada soal Nomor 5 dirotasi sebesar 180. Maka gambar yang 
berada di bagian Kanan akan berada di bagian... 
E. Atas     
F. Bawah 
G. Samping Kanan 
H. Samping Kiri 
Jawaban : (D) 
 
17. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar 







                                      
 
                                      Jawaban : (B) 
 
18. Apabila Kubus pada soal Nomor 7 dirotasi sebesar 90. Maka gambar yang 
berada di atas akan berada di bagian... 
E. Atas     
F. Bawah 
G. Samping Kanan 
H. Samping Kiri 



















































19. Jika gambar disamping diputar, manakah gambar 









                                               Jawaban : (D) 
 
20. Apabila Kubus pada soal Nomor 9 dirotasi sebesar -270. Maka gambar yang 
berada di bagian kiri akan berada di bagian... 
E. Atas     
F. Bawah 
G. Samping Kanan 
H. Samping Kiri 



























































NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Ayu Ramadhani 60 Tidak Tuntas 
2 Yanti Fatimah Sari 40 Tidak Tuntas 
3 Mhd. Faris 80 Tuntas 
4 Akbar Alim 50 Tidak Tuntas 
5 Anggita Sari 50 Tidak Tuntas 
6 Nur Islah Wahyuni 50 Tidak Tuntas 
7 M. Faiz Albar 100 Tuntas 
8 Aulia Rizki Purba 50 Tidak Tuntas 
9 M. Al-Farizy Lubis 80 Tuntas 
10 Afifah Ananda 80 Tuntas 
11 Resky Putri 40 Tidak Tuntas 
12 Rialdi Ramadhani 80 Tuntas 
13 Arsyad Al-dauri 90 Tuntas 
14 Ali Chandra Rizki 100 Tuntas 
15 Rezza Gibran D. Lubis 40 Tidak Tuntas 
16 Amnah Faridah 100 Tuntas 
17 Rizaldi Ridwan 40 Tidak Tuntas 
18 Maria Rismauli 90 Tuntas 
19 Alvi Fahrezi Lubis 50 Tidak Tuntas 
20 Aswan Taslimah LBS 100 Tuntas 
21 Muhammad Arifin - - 
22 Rifki Abdillah 40 Tidak Tuntas 
23 Najmi Syifa Rahima NST 100 Tuntas 
24 Siti Mariana Lubis 100 Tuntas 
25 Radifa Ananda - - 
26 Amira Jasmine Ma'aruf 80 Tuntas 
27 Tiara Amanda 80 Tuntas 
28 Widyatul Arfah Lubis 100 Tuntas 
29 Adelia Amanda Putri 100 Tuntas 
30 Mhd. Ridho Alam Lubis 100 Tuntas 
31 Khairina Rambe 50 Tuntas 
32 M. Zaki B. PLG 90 Tuntas 






Nama-nama Kelompok Siswa Kelas VIII-1 (Unggulan 1)                                                                                 
Pertemuan kedua 
KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3 
Ketua : M. Faiz Albar Ketua : Najmi Syifa Rahima NST Ketua : M. Alfarizy Lubis 
Anggota : Anggota : Anggota: 
Rifki Abdillah Maria Rismauli Khairina Rambe 
Alvi Fahrezi Lubis Rezza Gibran D. Lubis Yanti Fatma Sari 
Ayu Ramadhani Widyatul Arfah Lubis Siti Mariana Lubis 
Adelia Amanda Putri Mhd. Faris Aswan Taslimah LBS 
Akbar Alim Aulia Rifki Ritonga Arsyad Al-dauri 
 Aulia Rizki Purba  
KELOMPOK 4 KELOMPOK 5 
Ketua : Rialdi Ramadhan Ketua : M. Zaki B. PLG 
Anggota :  Anggota :  
Resky Putri Ali Chandra 
M. Rhido Alam Lubis Rizaldi Ridwan 
Amira Jasmine Ma’aruf Radifa Ananda 
Anggita Sari Amnah Faridah 
Nur Islah Wahyuni Tiara Amanda 




















NAMA SEKOLAH  : SMP Negeri 2 Panyabungan 
MATA PELAJARAN : Matematika 
KELAS/ SEMESTER  : VIII/2 
MATERI POKOK  : Bangun Ruang sisi Datar 
ALOKASI WAKTU  : 2 x 40 menit 
 
Standar Kompetensi :  Geometri dan Pengukuran 
5.2   Memahami sifat-sifat kubus dan balok, prisma, limas dan 
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya 
 
Kompetensi Dasar :   Membuat jaring-jaring kubus dan balok   
Indikator :  
Menggambar jaring-jaring kubus dan balok 
D. Tujuan Pembelajaran  
Diberikan gambar/model berbentuk kubus dan balok, siswa dapat menggambar jaring-
jaring kubus dan balok sesuai gambar/model tersebut 
Karakter siswa yang akan dibentuk:  
- Disiplin dan Menghargai  - Teliti dan jujur  
- Tekun dan Kreatif   - Kerjasama  
- Tenggang rasa    - Rasa Ingin tahu  
- Pantangmenyerah  - Tanggung jawab  
 
E. Materi Pokok Pembelajaran  
Bangun ruang sisi datar : jaring-jaring kubus dan balok.  
F. Pendekatan Pembelajaran  
Pendekatan Matematika Kontekstual 
D. Metode Pembelajaran  
Diskusi Kelompok Kecil 
H. Langkah-langkah Kegiatan 
Kegiatan Awal (±10 menit) 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Karakter 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pelajaran yang akan dicapai 
dan memotivasi atau 
memfokuskan siswa pada 
pembelajaran dengan 
mengaitkan masalah di 
lingkungan sekitar dengan 
materi dan meminta untuk 
menyebutkan contoh-contoh 
benda dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan bentuk kubus dan 
balok 
Siswa mendengarkan dan 
mencermati tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai serta menyebutkan 
contoh dalam kehidupan 
sehari-hari 
Disiplin  
Tekun dan kreatif 
2 Guru memberikan apersepsi 
untuk menggali kemampuan 
awal siswa dengan 
memperlihatkan gambar serta 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan untuk mengarahkan 





Rasa ingin tahu 
3 Guru membagikan modul 
kepada siswa 
Siswa memperhatikan 
modul dengan cermat 
Teliti 
4 Guru memberikan 
pengarahan tentang 
penggunaan modul tersebut 
terhadap media yang akan 
digunakan yaitu Software 
Cabri 3D v2 dan kaitannya 
dengan materi yang akan 
Siswa mendengarkan 




Kegiatan Inti (±60 menit) 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Karakter 
 Eksplorasi 
1 Guru  dibagi siswa ke dalam 
kelompok-kelompok kecil 
yang beranggotakan 4-5 
orang yang memiliki 
kemampuan yang berbeda 
Siswa membentuk 
kelompok sesuai dengan 




2 Guru membagikan LKK I 
(terlampir) untuk di 
diskusikan oleh siswa 
Siswa mengikuti instruksi 
guru dan dengan aktif siswa 
mencermati dan mengamati 
LKK yang telah dibagikan 






3 Guru menyampaikan kepada 
siswa untuk bekerjasama 
dalam kelompok untuk 
menyelesaikan kegiatan yang 
ada pada LKK  
Siswa dengan bekerjasama 
dalam kelompok berusaha 
untuk menyelesaikan 
kegiatan yang ada pada 
LKK 
Tekun  
Rasa ingin tahu  
Pantang menyerah  
 Elaborasi 
4 Guru menyuruh siswa untuk 
berdiskusi dan memberikan 
bantuan apabila dibutuhkan 
baik dalam pembelajaran dan 
penggunaan media 




pada LKK dengan bantuan 
Software Cabri 3D v2 
dengan bantuan modul serta 
guru 
Tanggung jawab  
Teliti dan jujur  
Tenggang rasa  
5 Setiap siswa bekerjasama 
dalam  
Siswa berdiskusi tentang 
masalah yang terdapat pada 
Tanggung jawab  
Teliti dan jujur  
dipelajari 
kelompoknya untuk 
menyelesaikan kegiatan yang 




Tenggang rasa  
 Konfirmasi 
6 Guru menyuruh perwakilan 
setiap kelompok untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusi dan mengkondisikan 
jalannya presentasi. 
perwakilan dari setiap 
kelompok maju ke depan 
kelas untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas, 
kelompok lain menanggapi, 
menyanggah bila jawaban 
temannya tidak sesuai 
dengan jawaban 
kelompoknya.  
Tanggung jawab  
Teliti dan jujur  
Tenggang rasa 
7 Guru menganalisa dan 
menilai hasil diskusi 
kelompok yang terdapat pada 
LKK  
Siswa melengkapi, merevisi, 
dan mengonstruksi hasil 
diskusi pada LKK 
Tanggung jawab  
Tekun dan Teliti  
8 Guru memberikan umpan 
balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, 
maupun isyarat terhadap 
keberhasilan kelompok.  
Siswa mendengarkan dan 




Kegiatan Penutup (±10 menit) 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Karakter 
1 Guru menyuruh siswa  
menyimpulkan pelajaran dan 





Tanggung jawab  
 
2 Guru memberi menugaskan Siswa menerima tugas Tanggung jawab  
siswa untuk memperhatikan 
atau mempersiapkan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
membaca dan 
mempersiapkan materi yang 
akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya  
Menghargai  
3 Guru memberikan motivasi 
belajar dengan pemberian 
tugas PR yang menantang 
dan menarik.  
Siswa mengerjakan PR yang 
ditugaskan guru dan 
menyelesaikannnya dirumah 
Tanggung jawab  
Menghargai 
 
I. Alat/ Bahan/ Sumber Pembelajaran  
Alat/ Media Pembelajaran:  
3. Cabri 3D v2 
4. White Board, Spidol, Penggaris dan alat tulis lainnya 
Bahan/ Sumber Pembelajaran: 
4. Buku Matematika SMP Kelas VIII  
5. Lembar Kegiatan Kelompok (LKK II ) 
6. Modul penggunaan Cabri 3D 
 
J. Penilaian 
Teknik penilaian dan Bentuk Instrumen  
Teknik   : Tes Tertulis  
Bentuk Instrumen  : Pilihan Ganda 
 
Contoh Instrumen Soal 
No Soal Pilihan 
Skor/
Nilai 
1 Dari rangkaian daerah persegi 
berikut manakah yang merupakan 








2 Dari rangkaian daerah persegi 
panjang berikut manakah yang 























Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Waktu  : 2 x 40 Menit (2 jam pelajaran) 
Pada LKS ini kalian akan belajar:                                                                  Menggambar 
jaring-jaring kubus dan balok 
Petunjuk pengisian Lembar Kerja Kelompok 
1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan dan situasi masalah yang akan disajikan 
dalam LKK berikut ini. Kemudian pikirkan jawabannya. Catatlah kemungkinan-
kemungkinan jawaban serta hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum 
dimengerti 
2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman kelompok. Kemudian bahaslah hal-hal 
yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk memperoleh 
pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang ditanggapi berbeda 
oleh teman sekelompok dapat digunakan media yang digunakan (Program Cabri 3D 
v2). Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi 
kelompok, tanyakan kepada guru 
 
Kelompok :                                                                   








Pernahkah kalian perhatikan kotak kue atau makanan? Bagaimanakah kotak itu dibuat? 
Sekarang bila kotak kue atau makanan itu dilepaskan (dibuka) dan diletakkan pada bidang 





















1. Gambarkan sebuag Kubus dengan menggunakan Program Cabri 3D v2 
2. Beri nama setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. Kemudian, irislah beberapa 
rusuknya mengikuti alur seperti gambar berikut.  
KUBUS 
 
3. Rebahkan model kubus yang telah diiris tadi. Bagaimanakah bentuknya?  
4. Buatlah gambar tersebut kembali di tempat yang sudah disediakan! 





















1. Gambarkan sebuah balok dengan menggunakan Program Cabri 3D v2 
2. Beri nama setiap sudutnya, misalnya ABCD.EFGH. Kemudian, irislah beberapa rusuknya 






3. Rebahkan model kubus yang telah diiris tadi. Bagaimanakah bentuknya?  
4. Buatlah gambar tersebut kembali di tempat yang sudah disediakan! 






















1. Dari rangkaian daerah persegi berikut manakah yang merupakan jaring-jaring kubus? 
 
 






















Membentuk Jaring-Jaring Kubus &Balok 
Menggunakan Software  












JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 





Pada bagian Toolbox secara default akan menampilkan tools Manipulation, Points, Curves, 
Relative Construction, Regular Polygons, Polyhedra, Regular Polyhedra (Platonic Solids), 
Measurement and, Calculation Tools, dan transformations. Namun tools yang ada dapat 
diedit dengan cara klik kanan pada bagian toolbox -> configure. Akan muncul window 
sebagai berikut. Secara default, akan ada 3 vektor seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
Namun, apabila vektor default tersebut tidak diperrlukan, dapat dihilangkan dengan cara klik 
satu kali pada vektor kemudian klik delete pada keyboard. 
 
 
Membuat Jaring-jaring Kubus 
1. Buat halaman baru dengan cara klik File-> New atau ctrl+N 
Akan diperoleh tampilan seperti pada Gambar 1. 
2. Hilangkan vektor yang berwaran merah, biru, dan hijau dengan cara klik satu kali 





TOOLBOX CABRI 3D v2 
BEBERAPA CONTOH DASAR PENGGUNAAN CABRI 3D 
 
3. Klik tools Cube untuk membuat kubus seperti tampak pada gambar di bawah ini. 
 
4. Tentukan bidang alas kubus, titik tengah alas kubus, kemudian geser pointer untuk 
menentukan ukuran kubus yang akan dibuat. 
 
5. Pilih pada toolbox oopen polygon dan kilk pada pada kubus kemudia tarik maka akan 



















1. Buatlah jaring-jaring kubus seperti langkah-langkah sebelumnya  
2. Pilih sisi kubus yang ingin diganti dan letak sisi penggantinya. 
a. Klik pada toolbox polygon     





3. Buatlah circle yang akan membantu membuat sisi pengganti 
a. pilih toolbox circle 
b. arahkan pointer pada sisi samping sisi yang menjadi duplikat dan pada titik yang 
terdapat pada sisi yang akan digunakan  












d. klic toolbox rotation 






f. arahkan pointer pada sisi yang akan terdapat ditengah antara sisi pengganti dan 
duplikat 
g. kemudian arahka pointer ketitik yang berhimpit dengan cirle 







i. klik toolbox teredefinition 
 
j. klik pada sisi yang baru 
 
k. klik toolbox manipulation 
d 
e 
g dan h f 
 
l. pada circle, klic kanan pda mouse pilih hide/show. Sehingga terbentuk sisi 
duplikat 
 
m. klik toolbox polygon 
 
n. pilih semua sisi-sisi yang tersisa dan arahkan pointer pada sisi yang tidak 
diperlukan. Kemudian klik kanan pada mouse surface color untuk mengganti 
warna dari sisi yan tidak diperlukan tdi 
 




p. klic toolbox manipulation 
 






r. arahkan pointer pada sisi yang tidak diperlukan dan klik menu bar edit kemudia 















1. Pilih Line seperti gambar di bawah  
Membuat Balok 
 









Adapun tujuan dibentuk line adalah untuk menyesuaikan tinggi dari balok yang akan 
dibentuk nantinya.  
 
3. Pilih XYZ  Box untuk membentuk balok 
 
 





5. Hilangkan semua vector pembentuk tadi, serta line. Dengan cara klik kanan pada mouse, 






















Soal Kemampuan Spasial  
Siklus I Pertemuan Kedua 
Pilih satu jawaban yang paling tepat! 
1. Diantara rangkaian persegi di samping yang  
merupakan jaring-jaring kubus adalah...... 
A. 1 dan 3 
B. 1 dan 4 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4 
 
2. Dari gambar disamping yang merupakan  
jaring-jaring balok adalah... 
A. I dan II 
B. II dan III 
C. III dan IV 
D. I dan IV 
 






Bila diketahui tutup kubus adalah E, yang merupakan bagian alas kubus adalah... 
A. A    C. C 
B. B    D. D 
 










5. Dari gambar disamping, Manakah jaring-jaringn yang 
memenuhi gambar tersebut ? 
 
 
6. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 
yang memenuhi gambar tersebut ? 
 
7. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 
yang memenuhi gambar tersebut ? 
 
8. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 







9. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 
yang memenuhi gambar tersebut ? 
 
 
10. Dari gambar disamping dirotasi, Manakah jaring-jaring 













































NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 Ayu Ramadhani 90 Tuntas 
2 Yanti Fatimah Sari 40 Tidak Tuntas 
3 Mhd. Faris 100 Tuntas 
4 Akbar Alim 90 Tuntas 
5 Anggita Sari 40 Tidak Tuntas 
6 Nur Islah Wahyuni 80 Tuntas 
7 M. Faiz Albar 90 Tuntas 
8 Aulia Rizki Purba 100 Tuntas 
9 M. Al-Farizy Lubis 80 Tuntas 
10 Afifah Ananda - - 
11 Resky Putri 80 Tuntas 
12 Rialdi Ramadhani 80 Tuntas 
13 Arsyad Al-dauri 80 Tuntas 
14 Ali Chandra Rizki 80 Tuntas 
15 Rezza Gibran D. Lubis 100 Tuntas 
16 Amnah Faridah 70 Tuntas 
17 Rizaldi Ridwan 60 Tidak Tuntas 
18 Maria Rismauli 100 Tuntas 
19 Alvi Fahrezi Lubis 90 Tuntas 
20 Aswan Taslimah LBS 80 Tuntas 
21 Muhammad Arifin 90 - 
22 Rifki Abdillah 90 Tuntas 
23 Najmi Syifa Rahima NST 100 Tuntas 
24 Siti Mariana Lubis 40 Tidak Tuntas 
25 Radifa Ananda - - 
26 Amira Jasmine Ma'aruf 40 Tidak Tuntas 
27 Tiara Amanda 90 Tuntas 
28 Widyatul Arfah Lubis 100 Tuntas 
29 Adelia Amanda Putri 90 Tuntas 
30 Mhd. Ridho Alam Lubis 90 Tuntas 
31 Khairina Rambe 80 Tuntas 
32 M. Zaki B. PLG 80 Tuntas 
33 Aulia Rifki Ritonga 100 Tuntas 
Jumlah 2520 
 
Rata-rata 81,29 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  


 
